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Kadek Emas Agustin Astawa, B72214030, 2019. Adaptasi Masyarakat Dalam 
Menghadapi Bencana Banjir di Desa Bambe Kecamatn Driyorejo Kabupaten 
Gresik. 
Kata Kunci: Banjir, Adaptasi Masyarakat, dan Strategi Adaptasi 
Banjir merupakan fenomena alam yang wajar atau alamiah. Bagian dari 
siklus yang terjadi secara alamiah. Surabaya, salah satu kota yang mengalami banjir 
setiap musim penghujan. Namun demikian, banjir harus dikelola dan diwaspadai 
ketika telah berubah menjadi suatu bencana. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui mengetahui dampak sosial masyarakat terhadap bencana banjir dan 
strategi adaptasi masyarakat dalam menghadapi bencana banjir di Dusun Kampung 
Baru Desa Bambe. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 
analisis interaktif dan Focus Group Discussion (FGD). Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, interview atau wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan masyarakat Dusun Kampung Baru Desa Bambe mampu 
beradaptasi terhadap bencana banjir yang terjadi. Adaptasi yang dilakukan 
masyarakat ini dalam bentuk mampu menerima bencana banjir yang terjadi 
kejadian yang terjadi setiap tahunnya, masyarakat sudah terbiasa terhadap bencana 
banjir yang terjadi di wilayah mereka meskipun dampaknya memang telah 
menganggu kehidupan sehari hari mereka, dan masyarakat memilih bertahan untuk 
tetap tinggak di wilayah ini meskipun wilayah mereka merupakan wilayah yang 
rentan banjir.  
Hal ini dikarenakan factor ekonomi berupa tidak mampunya masyarakat 
untuk membeli tempat tinggal yang baru serta factor sosial, masyarakat merasa 
telah nyaman terhadap lingkungan dan tetangga yang ada karena telah tinggal 
cukup lama. Dampak yang ditimbulkan juga berupa terganggunya aktifitas 
ekonomi, pendidikan, banyaknya masyarakat yang terkena penyakit akibat banjir, 
namun hal positifnya adalahnya semakin kuatnya jalinan ikatan masyarakat karena 
adanya interaksi sosial yang terjadi ketika banjir. Strategi yang ditawarkan guna 
mengurangi dampak bencana banjir di Dusun Kampung Baru yaitu dengan 
normalisasi sungai, melakukan sosialisi terhadap penanggulangan bencana banjir, 
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A. Latar Belakang 
Banjir merupakan fenomena alam yang wajar atau alamiah. Bagian dari 
siklus yang terjadi secara alamiah. Surabaya salah satu kota yang mengalami banjir 
setiap musim penghujan. Namun demikian, banjir harus dikelola dan diwaspadai 
ketika telah berubah menjadi suatu bencana. Banjir diartikan sebagai suatu 
peristiwa di mana air menggenangi daratan atau lahan yang semestinya kering 
sehingga menimbulkan kerugian fisik bagi manusia serta berdampak secara sosial 
dan ekonomi. Banjir juga dapat diartikan sebagai peristiwa meluapnya air di atas 
normal yang tidak dapat terserap kembali dengan cepat oleh permukaan tanah yang 
di laluinya.1  
Proses terjadinya banjir tidak terlepas dari sirkulasi air yang tidak lancar. 
Oleh karena itu, secara alamiah banjir terjadi ketika terjadi gangguan pada siklus 
air. Ternganggu pada siklus air, bisa disebabkan karena pengelolaan sumber daya 
alam yang tidak bijaksana misalnya penebangan hutan secara liar, pembangunan 
kawasan indrustri di daerah hulu, dan perluasan kawasan pemukiman penduduk di 
daerah resapan air. Perilaku membuang sampah sembarangan di sungai sebagai 
pemicu campur tangan manusia terhadap alam mengakibatkan ternganggunya 
siklus air inilah yang menyebabkan tejadinya banjir. Bencana alam di suatu wilayah 
memiliki implikasi secara langsung terhadap masyarakat untuk mengurangi 
                                                             
1 Supriono Pimus, Seri Pendidikan Pengurangan Risiko Banjir,hal 3 


































menghindari risiko bencana penting dilakukan dengan cara meningkatkan 
kesadaran dan kapasitas masyarakat bahwa masyarakat merupakan pihak yang 
memiliki menjadi modal bagi pengurangan risiko bencana dalan konteks 
menejemen bencana alam, respon masyarakat terhadap bencana sangat penting 
untuk di pahami.2 
Banjir di wilayah perkotaan dengan tingkat kepadatan tinggi dan ruang 
terbuka yang berfungsi sebagai area resapan minim juga terjadi di daerah industri 
Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. Desa Bambe adalah desa yang terletak di 
Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik, yang sangat retan diterhadap bahaya 
banjir khususnya di Dusun Kampung Baru. Kondisi ini dipengaruhi  oleh  kondisi 
desa yang sangat dekat dengan Kali Berantas dimana pemukiman itu adalah tanah 
sepadan dengan  Daerah Aliran Sungai yang mana pemukiman itu sangat rendah 
dan tidak cocok sebagai rumah tinggal, karena rentang dengan banjir ketika hujan 
deras, jika musim kemarau rentang dengan penyakit demam berdarah karena 
terletak dipinggir sungai. Sebagai dampak bertambahnya jumlah penduduk dan 
bangunan liar di pinggir sungai sehingga menyebabkan diameter sungai menyempit 
atau (mengecil) maka berdampak pada naiknya air sungai karena tidak kuat 
menampung air kalau terjadi hujan deras. Besarnya Urbanisasi dari kota lain ke 
Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik mengakibatkan jumlah 
penduduk musiman semakin banyak akhirnya terjadilah pemukiman pemukiman 
liar di pinggir sungai mengakibatkan banjir. Dusun Kampung Baru yang setiap 
                                                             






































musim hujan menjadi langganan bencana banjir. Pada kajian karakter Daerah 
Aliran Sungai pada tahun 2011 mendapatkan bahawa 0.2 % sekitar (256,49 Ha) 
mengakibatkan terjadinya bencana banjir setiap tahun ke tahun ketika musim 
hujan3. 
Permasalahan utama yang terjadi di Desa Bambe khususnya di Dusun 
Kampung Baru, yang menimbulkan bahaya dan kerentanaan akan banjir dilihat dari 
kondisi geografis yaitu, Kecamatan Driyorejo memiliki kondisi morfologi relatif 
datar dengan kemiringan lereng  0,2 % artinya sangat rawan terjadinya bencana 
banjir. Sebenarnya bencana banjir di  Desa Bambe dapat diminimalisir apabila tidak 
terjadi pembangunan liar dipinggir daerah aliran sungai maka dari itu sungai akan 
tetap lebar dan jika hujan deras tidak akan terjadi banjir, peneliti menemukan 
banyak pembangunan liar di sepanjang daerah aliran sungai berantas 
mengakibatkan sungai menyempit dangkal dan mengakibatkan sungai meluap dan 
terjadi bencana banjir4.  
Menurut Bapak Sundari di Dusun Kampung Baru yang terkena bencana 
banjir 2013 sampai 2014 Banjir besar mengakibatkan kerugian yang di alami 
masyarakat di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresiik berupa  
kerugian harta benda, waktu, hingga kesehatan masyarakat seperti terganggunya 
aktivitas masyarakat di daerah tersebut  mulai dari kegiatan bekerja, kegiatan 
belajar mengajar siswa, dan kegiatan sehari-hari. Dimana hal tersebut disebabkan 
oleh terhentinya penyebrangan memakai perahu karena air terlalu deras dan akses 
                                                             
3 Buku Profil Desa Bambe Kecamatan Gresik Kabupaten Gresik Tahun 2017 
4 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa) Desa Bambe tahun 2014-2019 hal 
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jalan melalu jalan raya, banjir juga menyebabkan rumah-rumah masyarakat 
menjadi rusak5. Kerugian dari permasalahan banjir di daerah tersebut yaitu, 
masyarakat korban banjir terserang penyakit gatal-gatal yang disebabkan oleh 
0,2 % air sungai Berantas tercemar limbah domestic maupun industri. Berbagai 
upaya yang dilakukan oleh masyarakat sekitar yaitu ketika banjir seperti 
penanggullangan banjir pada tahap kesiapsiagaan, penanggulangan banjir pada 
tahap sebelum banjir terjadi, penanggulangan banjir ketika banjir terjadi, dan 
penanggulangan banjir pada tahap setelah terjadi banjir.  
Untuk mengurangi risiko bencana di daerah tersebut di aliran sungai yaitu  
menghentikan pembangunan liar, mengadakan pengerukan sungai yang dangkal 
menjadi dalam, membersihkan sampah sampah yang ada di aliran sungai yang di 
buang oleh masyarakat sekitar, dan membuat tembok atau dinding perbatas sungai, 
upaya ini perlu didukung kesiapan masyarakatnya untuk menghadapi bahaya banjir 
dan mengatasi risiko yang dihadapinya. Adaptasi masyarakat dalam menghadapi 
bencana banjir menjadi salah satu topik penelitian yang menarik jika melihat dari 
kerentanan dan bahaya bencana banjir di pinggir aliran berantas. 
Tindakan adaptasi terhadap bencana banjir dapat berupa tindakan yang 
dilakukan untuk mengurangi dampak bencana baik dampak secara langsung 
maupun tidak langsung. Upaya adaptasi juga bertujuan untuk memastikan bahwa 
sumber daya yang diperlukan untuk tanggap dalam peristiwa bencana dapat 
digunakan secara efektif pada saat bencana dan tahu bagaimana menggunakannya. 
                                                             
5 Wawancara Pak Sundari (Warga yang terkena banjir Dusun Kampung Baru, pada 20 November  
2018) 
 


































Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai bagaimana adaptasi masyakarakat di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo 
Kabupaten Gresik, dalam menghadapi bencana banjir. Peneliti kemudian 
menuangkankannya dalam sebuah penelitian yang berjudul “Adaptasi Masyarakat 
Dalam Menghadapi Bencana Banjir di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo 
Kabupaten Gresik”. 
B. Rumusan Masalah  
Desa Bambe adalah desa yang terletak di Kecamatan Driyorejo Kabupaten 
Gresik, yang sangat retan diterhadap bahaya banjir, meskipun demikian masyarakat 
tetap bertahan dan beradaptasi dengan bencana banjir yang datang setiap tahunnya. 
Risiko dan potensi bencana banjir yang terjadi di Desa Bambe disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain dari kondisi geografis Dusun Kampung Baru Desa 
Bambe Kecamatan Driyorejo yang berada pada kemiringan lereng kurang 0-2° dari 
mdpl artinya sangat rawan terjadinya bencana banjir. Sehingga hampir sama dengan 
ketinggian air sungai, factor yang lain adalah perilaku buang sampah sembarangan 
oleh warga Dusun Kampung Baru di area daerah aliran sungai. Pembangunan liar 
dipinggir daerah aliran sungai berdampak pada pengurangan area serapan air, 
sehingga bisa mengakibatkan tidak berfungsinya sungai maka dari itu sungai akan 
tetap lebar dan dalam biar pun ada hujan deras tidak akan terjadi banjir, peneliti 
menemukan banyak pembangunan liar di sepanjang daerah aliran Sungai Berantas 
mengakibatkan sungai menyempit dangkal dan mengakibatkan sungai meluap dan 
terjadi bencana banjir. Dari uraian rumusan permasalahan diatas, maka dirumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 


































1. Bagaimana dampak bencana banjir di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo 
Kabupaten Gresik?; 
2. Bagaimana strategi adaptasi masyarakat dalam menghadapi bencana banjir 
di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik? 
C. Tujuan Penilitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui dampak sosial terhadap bencana banjir di  Desa Bambe 
Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik; 
2. Mengetahui strategi adaptasi masyarakat dalam menghadapi bencana banjir 
di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil peneitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan beberapa 
aspek. Maka dari itu manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Sebagai tugas akhir penelitian di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya; 
b. Sebagai tambahan referensi tentang pengetahuan yang berkaitan dengan 
strategi adaptasi masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. 
2. Secara Praktis 
a. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
dan informasi dasar bagi masyarakat dalam hal strategi adaptasi 
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir; 


































b. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman 
tentang cara meminimalisir risiko bencana banjir melalui strategi 
adaptasi masyarakat yang diberikan oleh peneliti. 
E. Definisi Konsep 
Untuk mengenai maksud atau ruang lingkup dari penelitian ini, maka 
penelitian akan menjelaskan maksud penggunaan beberapa istilah dan landasan 
teori penelitian deskriptif kualitatif ini. Diharapkan melalui penjelaskan istilah 
tersebut akan nampak jelas aspek-aspek yang harus diungkapan, sehingga jelas pula 
data yang harus dikumpulkan. Agar tidak terjadi adanya kesalahan dalam 
memahami judul penelitian.  
Dalam penelitian karya ilmiah yang berjudul “Adaptasi Mayarakat Dalam 
Menghadapi Bencana Banjir Di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten 
Gresik” penulis memberikan denifisi konsep pada beberapa terminiologi, yang 
antara lain:  
1. Adaptasi  
Adaptasi adalah cara makluk hidup untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan hidup dimana mereka tinggal. Adaptasi ini diperlukan oleh makluk 
hidup dibumi, karena setiap lingkungan dibumi memiliki karakteristik sendiri. 
Misalkan dikutub suhunya sangat dingin serta banyak terdapat air sedangkan 
sebaliknya di daerah gurun suhunya panas, gersang, dan sulit untuk mendapatkan 
air.6 
                                                             
6 Diakses pada https://sainsforhuman.blogspot.com/2014/06/pengertian-macam-dan-contoh-
adaptasi12.html pada tanggal 29 November 2018 


































Penjelasan Parsons mengenai hirarki sibernetik pengendalian, merupakan 
suatu kerangka untuk sosial. Hal yang dijelaskan Parsons adalah, proses 
kelangsungan informasi dan energy antara pelbagai system aksi memberikan 
peluang bagi terjadinya perubahan di dalam system aksi atau pada hubungan antara 
pelbagai system aksi tersebut. Salah satu sumber perubahan itu adalah ekses 
informasi atau energy. Misalnya, ekses motivasi (energy mempunyai akibat bagi 
penetapan perananan-perananan, reorganisasi perangkat perananan, struktur 
normatif, dan orientasi nilai kebudayaan). Sumber lain adalah kurangnya informasi 
atau energi, yang menyebabkan terjadinya penyesuaian kembali baik secara 
eksternal maupun internal. Misalnya, konflik nilai-nilai (yang bersifat 
informasional) akan mengakibatkan terjadinya konflik kaidah atau anomi, yang 
berpengaruh terhadap system-sisten kepribadian dan organismic. Oleh karena itu, 
secara konsep-konsep mengenai aspek statis dan perubahan secara ingeren terhadap 
dalam hirarki sibernetis pengendalian7.  
2. Strategi 
Strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi yang 
menghubungkan keunggulan strategis perusahaan dengan tantangan lingkungan, 
yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan dapat 
dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. Kata strategi berasal 
dari bahasa Yunani "strategia" yang diartikan sebagai "the art of the general" atau 
seni seorang panglima yang biasanya digunakan dalam 
peperangan. Definisi strategi secara umum dan khusus sebagai berikut: 
                                                             
7 Prof.Dr.Soerjono,S.H,M.A,Talcoltt Parsons  Fungsionalisme Imperatif, hal 53 


































a. Definisi Umum 
Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu 
cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. 
b. Definisi khusus 
Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) 
dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa 
yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, 
strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai 
dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan 
perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core competencies). 
Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang dilakukan.8 
3. Bencana  
Menurut Undang Undang No. 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan 
Bencana Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu 
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam 
dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 
dampak psikologis. 
Jenis-jenis bencana menurut Undang-Undang No.24 Tahun 2007, antara 
lain: 
                                                             
8 Diakses pada http://definisimu.blogspot.com/2012/11/definisi-strategi.html pada tanggal 29 
November 2018                                                                                    
 


































a. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkain peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa 
gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, 
dan tanah longsor; 
b. Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
rangkaian peristiwa non alam yang antara lain berupa gagal teknologi, 
gagal modernisasi, epidemic, dan wabah penyakit; 
c. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi 
konflik sosial antar kelompok atau antar komunitas, dan terror (UU RI, 
2007)9. 
Bencana alam dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan penyebabnya yaitu 
bencana geologis, klimatologis, dan ekstra-terestial seperti terlihat pada table 2.1 
Tabel 2.1 Jenis Bencana Alam Berdasarkan Penyebabnya 
Jenis Penyebab Bencana 
Alam 
Beberapa Contoh Kejadiannya 
Bencana alam geologis Gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, 
longsor/gerakan tanah, amblesan atau abrasi 
Bencana alam klimatologis Banjir, banjir bandang, angin putting beliung, 
kekeringan, hutan (bukan oleh manusia) 
Bencana alam ekstra-
terestial 
Impact atau hantaman atau benda dari angkasa 
luar 
Sumber: Kamadhis UGM, 2007 
                                                             
9Diakses pada 
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/37269/Chapter%20II.pdf;jsessio
nid=33B44FB760ACFEAAEEE60EAC999955F0?sequence=4  pada tanggal 24 juli 2019 
 


































Bencana alam geologis adalah bencana alam yang disebabkan oleh gaya-
gaya dari dalam bumi. Sedangkan bencana alam klimatologis adalah bencana alam 
yang disebabkan oleh perubahan iklim, suhu atau cuaca. Lain halnya dengan 
bencana alam ekstra-terestial, yaitu bencana alam yang disebabkan oleh gaya atau 
energy dari luar bumi, bencana alam geologis dan klimatologis lebih sering 
berdampak terhadap manusia.  
4. Banjir 
Banjir ialah bencana alam yang sering terjadi di banyak kota dalam skala 
yang berbeda dimana air dengan jumlah yang berlebih berada di daratan yang 
biasanya kering. Menurut KBBI atau Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian 
banjir adalah berair banyak dan juga deras, kadang-kadang meluap. Hal itu dapat 
terjadi sebab jumlah air yang ada di danau, sungai, ataupun daerah aliran air lainnya 
yang melebihi kapasitas normal akibat adanya akumulasi air hujan atau 
pemampatan sehingga menjadi meluber.10 
Dalam cakupan pembicaraan yang luas, kita bisa melihat banjir sebagai 
suatu bagian dari siklus hidrologi, yaitu pada bagian air di permukaan bumi yang 
bergerak ke laut. Dalam siklus hidrologi kita dapat melihat bahwa volume air yang 
mengalir di permukaan bumi dominan ditentukan oleh tingkat curah hujan dan 
tingkat peresapan air ke dalam tanah.  
Air hujan sampai di permukaan bumi dan mengalir di permukaan bumi, 
bergerak menuju ke laut dengan membentuk alur-alur sungai. Alur-alur sungai ini 
                                                             
10  Diakses pada https://sainsforhuman.blogspot.com/2014/06/pengertian-macam-dan-contoh-
adaptasi12.html pada tanggal 29 November 
 


































di mulai di daerah yang tertinggi di suatu kawasan, bisa daerah pegunungan, gunung 
atau perbukitan, dan berakhir di tepi pantai ketika aliran air masuk ke laut. Secara 
sederhana, segmen aliran sungai itu dapat kita bedakan menjadi daerah hulu, 
tengah, dan hilir. 
a. Daerah hulu: terdapat di daerah pegunungan, gunung atau perbukitan. 
Lembah sungai sempit dan potongan melintangnya terbentuk huruf “V”. 
Di dalam alur sunai banyak batu yang berukuran besar (bongkah) dari 
runtuhan tebing, dan aliran sungai mengalir di sela-sela batu-batu 
tersebut. Air sungai relatif sedikit. Tebing sungai sangat tinggi. Terjadi 
erosi pada arah vertical yang dominan oleh aliran sungai. 
b. Dearah tengah: umumnya merupakan daerah kaki pegunungan, kaki 
gunung, atau kaki bukit. Alur sungai melebar dan potongan 
melintangnya berbentuk huruf  “U”. Tebing sungai tinggi. Terjadi erosi 
pada arah horizontal, mengerosi batuan induk. Dasar alur sungai 
melebar, dan di dasar alur sungai terdapat endapan sungai yang 
berukuran butir kasar. Bila debit air meningkat, aliran air dapat naik dan 
menutupi endapan sungai yang ada dalam alur, tetapi air sungai tidak 
melewati tebing sungai dan keluar dari alur sungai. 
c. Daerah hilir: umunya merupakan daerah dataran. Alur sungai lebar dan 
bisa sangat lebar dengan tebing sungai yang relatif sangat rendah 
dibandingkan lebar alur. Alur sungai dapat berkelok-kelok seperti huruf 
“S” yang dikenal sebagai “meander”. Di kiri dan kanan alur terdapat 
dataran yang secara teratur akan tergenang oleh air sungai yang meluap, 


































sehingga dikenal sebagai “dataran banjir”. Di segmen ini terjadi 
pengendapan di kiri dan kanan alur sungai pada saat banjir yang 
menghasilkan dataran banjir. Terjadi erosi horizontal yang mengerosi 
endapan sungai itu sendiri yang diendapkan sebelumnya. 
Terdapat berbagai jenis banjir yang disebabkan oleh beberapa hal, 
diantaranya: 
a. Banjir Air 
Banjir yang satu ini adalah banjir yang sudah umum. Penyebab banjir ini 
adalah meluapnya air sungai, danau, atau selokan sehingga air akan meluber 
lalu menggenangi daratan. Umumnya banjir seperti ini disebabkan oleh 
hujan yang turun terus menerus sehingga sungai atau danau tidak mampu 
lagi menampung air.  
b. Banjir Bandang 
Tidak hanya banjir dengan materi air, tetapi banjir yang satu ini juga 
mengangkut material air berupa lumpur. Banjir seperti ini jelas lebih 
berbahaya daripada banjir air karena seseorang  tidak akan mampu berenang 
di tengah-tengah banjir seperti ini untuk menyelamatkan diri. Banjir 
bandang mampu menghanyutkan apapun, akrena itu daya rusaknya sangat 
tinggi. Banjir ini biasa terjadi di area dekat pegunungan, dimana tanah 
pegunungan seolah longsor karena air hujan lalu ikut terbawa air ke daratan 
yang lebih renda. Biasanya banjir bandang ini akan menghanyutkan 
sejumlah pohon-pohon hutan atau batu-batu berukuran besar. Material-


































material ini tentu dapat merusak pemukiman warga yang berada di wilayah 
sekitar pegunungan, 
c. Banjir Rob (Laut Pasang) 
Banjir rob adalah banjir yang disebabkan oleh pasangnya air laut. Banjir 
seperti ini kerap melanda Kota Muara Baru di Jakarta. Air laut yang pasang 
ini umumnya akan menahan air sungai yang menumpuk, akhirnya mampu 
menjebol tanggul dan menggenangi daratan. 
d. Banjir Lahar Dingin 
Salah satu dari macam-macam banjir adalah banjir lahar dingin. Banjir jenis 
ini biasanya hanya terjadi ketika erupsi gunung berapi. Erupsi ini kemudian 
mengeluarkan lahar dingin dari puncak gunung dan mengalir ke daratan 
yang ada di bawahnya. Lahar dingin ini mengakibatkan pendangkalan 
sungai, sehingga air sungai akan mudah meluap dan dapat meluber ke 
permukiman warga. 
e. Banjir Lumpur 
Banjir lumpur ini identic dengan peristiwa banjir lapindo di daerah Sidoarjo. 
Banjir ini mirip banjir bandang, tetapi lebih disebabkan oleh keluarnya 
lumpur dari dalam bumi dan menggenai daratan. Lumpur yang keluar dari 
dalam bumi bukan merupakan lumpur biasa, tetapi juga mengandung bahan 
dan gas kimia tertentu yang berbahaya. Sampai saat ini, peristiwa banjir 


































lumpur panas di Sidoarjo belum dapat diatasi dengan baik, malah semakin 
banyak titik-titik semburan baru di sekitar titik semburan lumpur utama11. 
F. Sistematika Pembahasan  
Untuk mempermudah memahami laporan penelitian ini, maka rencana 
penulisan laporan ini akan disusun dengan sistematika sebagai berikut 
BAB I   : PENDAHULUHAN 
Bab ini mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri dari: 
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, manfaat penelitian, dan konseptualisasi dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II  : KAJIAN TEORI 
Dalam kerangka teoristik, penulis menyajikan hal-hal kajian 
kepustakaan konseptual yang menyangkut tentang pembahasan-
pembahasan dalam peneliti, dengan kata lain membahas tentang 
kajian pustaka dan kajian teori. 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN  
Dalam bab ini dipaparkan tentang pendekatan, jenis dan sumber 
data, tahap - tahap penelitian, tahap pengumpulan data, teknik 
analisa data dan teknik keabsahan data. 
 
 
                                                             
11 Diakses pada https://elib.unikom.ac.id/files/disk1/660/jbptunikompp-gdl-yuniretnan-
32988-10-unikom_y-i.pdf pada tanggal 24 juli 2019 
 


































BAB IV  : PENYAJIAN DATA 
Pada bab ini menjelaskan bagaimana gambaran umum lokasi, 
karakteristik masyarakat, dan pola adaptasi masyarakat. Hal ini 
untuk mendukung dari pembahasan penelitian ini. 
BAB V  : ANALISIS DATA 
Dalam bab ini berisi tentang hasil analisis yang disesuaikan dengan 
fokus yang diangkat tentang strategi adaptasi masyarakat terhadap 
bencana banjir. 
BAB VI  : PENUTUP  
Dalam bab ini berisi kesimpulan dan uraian jawaban dari rumusan 
masalah. Selain itu, peneliti membuat saran kepada pembaca dan 











































A. Perubahan Sosial  
1. Perubahan Sosial Menurut Parsons 
 Parsons merupakan salah satu sosiolog yang digolongkan dalam teoretikus 
modern. Pemikiran Parsons dilator belakangi beberapa pemikiran klasik 
sebelumnya. Sama halnya dengan Comte, Spencer, dan Durkhelm, Parsons juga 
termasuk salah satu aliran struktural fungsional. Parsons merupakan pengikut aliran 
fungsional yang paling populer dan paling berpengaruh di Amerika. Pandangan 
Parsons mengenai perubahan sosial pada awalnya difokuskan pada sifat struktur 
sosial yang mengarah pada proses evolusi sosial. Parsons menganalisis proses dan 
struktur yang berkontrubusi terhadap stabilitas sistem sosial. 
Menurut Parsons studi mengenai perubahan sosial dimulai dengan studi 
mengenai struktur sosial terlebih dahulu. Struktur sosial dapat didefinisikan sebagai 
sosial tatanan atau susunan sosial yang membentuk kelompok kelompok sosial12 
dalam masyarakat horizontal atau dapat juga didefinisikan sebagai cara yang dapat 
tersusun secara vertikal maupun bagaimana sesuatu masyarakat terorganisasi dalam 
hubungan hubungan yang dapat diprediksi melalui pola perilaku berulang antar 
individu dan antar individu dan antar kelompok dalam masyarakat tersebut. Secara 
                                                             
12 Martono Nanang, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, dan 
Poskolonial hal 57 
 


































lebih spesifik, pandangan Parsons mengacu pada dinamika yang terjadi dalam 
sistem sosial sebagai bagian dalam struktur sosial. 
Sebuah sistem memiliki identitas dalam lingkungannya, dan identitas 
tersebut berbeda dari lingkungannya, tetapi mereka harus saling berhubungan 
dengan lingkungan yang lain, atau dalam istilah lain, sistem harus bersifat terbuka. 
Sistem sosial menurut Parsonsn terdiri atas sejumlah faktor individual yang saling 
berinteraksi dalam situasi yang sekurang kurangnya memunyai aspek atau fisik, 
aktor aktor yang memiliki motivasi, dalam arti memiliki kecenderungan untuk 
mengoptimalkan kepuasan yang berhubungan dengan situasi yang didefinisikan 
dan dimediasi dalam simbol bersama yang terstruktur secara kultural. 
Menurut Parsons agar sistem sosial dapat bekerja dengan baik, setidaknya 
harus ada empat fingsi yang harus terinteraksi. Menurut Parsons ada empat fungsi 
penting yang mutlak dibutuhkan bagi semua sistem sosial, Yitu adaptation 
(adaptasi), goal attainment (pencapaian tujuan), interation (integrasi), latent 
pattern maintenance (pemikiran pola pola laten). Keempat fungsi tersebut biasa 
sering disebut AGIL wajib dimiliki oleh semua sistem agar semua tetap bertahan 
survive. 
Keempat fungsi tersebut menurut Parsons fungsi interatif atau prasarat 
berlangsungnya sistem sosisal. Ada fungsi fungsi atau kebutuhan kebutuhan 
tertentu yang harus dipenuhi oleh setiap sistem yang hidup. Dua pokok penting 
yang termasuk ke dalam kebutuhan fungsional ini adalah, pertama yang 
berhubungan dengan kebutuhan sistem internal atau kebutuhan sistem ketika 


































berhubungan dengan lingkungannya. Kedua, yang berhubungan dengan sistem 
sasaran atau tujuan serta sarana yang perlu untuk mencapai tujuan tersebut. 
Pertama adaptation, fungsi ini merupakan fungsi yang sangat penting pada 
fungsi ini, sistem harus dapat beradaptasi dengan cara menanggulangi situasi 
eksternal yang13 kompleks, dan sistem harus dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan serta dapat menyesuaikan lingkungan untuk kebutuhannya. Fungsi ini 
merupakan fungsi organisme atau sistem organis tingkah laku. Kedua goal 
attainment, fungsi sangat penting, yaitu sistem harus mempunyai mendefinisikan, 
dan mencapai tujuan utamanya, fungsi ini merupakan kepribadian. Ketiga 
interaktion, sebuah sistem harus mempu mengatur dan menjaga hubungan bagian 
bagian yang menjadi komponennya. Selain itu, sistem harus dapat mengatur dan 
mengelola ketiga fungsi AGIL; fungsi interasi merupakan fungsi sistem sosial. 
Keempat laten pattern maintenace, sistem harus mampu berfungsi sebagai 
pemelihara pola, sebuah sistem harus memihara dan membaiki motivasi pola pola 
individudan kultural. Fungsi ini merupakan fungsi kultural budaya. 
Bagaimana perubahan sosial dapat terjadi? Bagi Parsons, setiap setiap 
sistem harus dapat berinteraksi dengan lingkungannya. Interaksi ini akan 
memunculkan apa yang disebut sebagai kesepakatan atau konsensus. Konsensus 
inilah yang menjadi kunci stabilitas sebuah sistem, dan ketika antar sistem tidak 
mampu menghasilkan sebuah konsensus, maka yang terjadi adalah konflik yang 
                                                             
13  Martono Nanang, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, dan   






































dapat menyebabkan perubahan sosial. Menurut Parsons ada banyak sumber 
perubahan sosial. Revolusi sosial dan perang sipil yang tidak pernah terbayangkan 
oleh masyarakat tidak ada jaminan bahwa setiap masyarakat dapat memenuhi 
kebutuhan fungsional, namun situasi seperti ini seperti tidak dapat berkembang 
tergantung pada karakter masyarakat, mekanisme interaksi, dan sebagainya. Pada 
kenyataan nya, sebagai besar perubahan sosial bukanlah hasil revolusi atau perang 
antarakelas secara terbuka. Faktor perubahan sistem dari luar sangat memengaruhi 
stabilitas unsur unsur dalam sistem sosial ini. 
2. Tujuan Perubahan Sosial 
               Sosiologi merupakan study mengenai masyarakat dalam suatu sistem 
sosial. Dalam sistem sosial tersebut, masyarakat selalu mengalami perubahan. 
Tidak ada masyarakat yang tidak mengalami perubahan, walaupun dalam taraf yang 
paling kecil sekalipun, masyarakat yang di dalamnya terdiri atas banyak individu 
akan selalu berubah. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan yang kecil sampai 
pada taraf perubahan yang sangat besar yang mampu mempu memberikan pengaruh 
yang besar pula bagi aktivitas atau perilaku manusia. Perubahan dapat mencakup 
aspek yang sempit maupun yang luas. Aspek yang sempit dapat meliputi aspek 
perilaku dan pola pikir individu. Aspek yang luas dapat berupa perubahan dalam 
tingkat struktur masyarakat yang nantinya dapat memengaruhi perkembangan 
masyarakat di masa yang akan datang.14 
                                                             
14  Martono Nanang, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, dan 
Poskolonial hal 01  
 


































             Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai perubahan yang terjadi di 
dalam atau mencakup sistem sosial. lebih tepatnya, terdapat perbedaan antara 
keadaan sistem tertentu dalam jangka waktu yang berlainan. Dengan demikian, 
studi perubahaan sosial akan melibatkan demensi ruang dan waktu. Demikian ruang 
menunjukan pada wilayah terjadinya perubahan sosial serta kondisi yang 
melingkupinya. Dimensi ini mencakup pula konteks historis yang terjadi pada 
wilayah tersebut. Dimensi waktu dalam studi perubahan meliputi konteks masa lalu 
past, sekarang presert, dan masa depan future. Konteks waktu ‘lalu” merupakan 
aspek yang harus diperhatikan dalam melakukan studi perubahan sosial. Sosiolog 
akan mengamati perubahan yang terjadi dengan membandingkan kondisi masa lalu 
dengan masa sekarang. Studi perubahan sosial juga dapat meliputi kondisi masa 
depan future melalui berbagai studi penelusuran sejarah, serta didukung dengan 
berbagai data statistik, atau hasil penelitian yang tersedia mengenai kondisi masa 
lalu dan sekarang; seorang sosiolog akan mampu memprediksi melakukan proyeksi 
mengenai kondisi sosial di masa depan.15 
3. Strategi Dasar Perubahan Sosial  
Setiap upaya menciptakan perubahan sosial memerlukan suatu strategi 
tertentu yang perlu diperhatikan. Terdapat beberapa strategi perubahan sosial yang 
dapat diterapkan, yaittu: strategi fasilitatif, strategi reedukatif, strategi persuasif, 
strategi kekuasaan, serta strategi kekerasaan versus non kekerasan. 
a. Strategi Fasilitatif 
                                                             
15 Martono Nanang, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, dan 
Poskolonial hal 02-03 
 
 


































Agen perubahan sosial dalam strategi ini bertindak sebagai fasilitator yang 
menyediakan berbagai sumber daya, informasi, dan sebagai sarana konsultasi. 
Strategi ini lebih sesuai diterapkan pada kelompok yang memiliki beberapa 
karakteristik, yaitu: mengganggap bahwa sesuatu masalah yang dihadapinya 
membutuhkan suatu perubahan; terbuka untuk menerima bantuan dari pihak luar; 
mengharapkan terlibat dalam mengubah dirinya16. 
Strategi ini dapat dilakukan secara efektif bila ada beberapa kondisi. 
Pertama, tujuan-tujuan perubahan bersifat luas dan multidimensi, misalnya: 
masalah peningkatan kesejahteraan masyarakat atau peningkatan derajat kualitas 
gizi atau kesehatan masyarakat, kesadaran masyarakat, dan sebagainya. Kedua, 
suatu perubahan membutuhkan partisipasi aktif dari berbagai komponen 
masyarakat, terutama jika masyarakat tersebut sudah cukup kompleks dan 
heterogen. Namun, strategi ini menjadi kurang efektif apabila ada hambatan 
perubahan yang diinginkan bertolak belakang dengan nilai-nilai kepentingan 
kelompok yang berkuasa: atau bila perubahan harus terjadi secara cepat 
revolusioner. 
b. Strategi Reedukatif 
Strategi ini digunakan apabila diketahui adanya hambatan-hambatan sosial 
budaya dalam upaya penerimaan suatu inovasi, terutama berkaitan kelemahan atau 
pendidikan dan keterampilan dalam memanfaatkan suatu inovasi. Strategi redukatif 
mengacu pada upaya-upaya penciptaan perubahan melalui program terstruktur dan 
                                                             
16 Martono Nanang, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, dan 
Poskolonial hal  
 
 


































pelatihan terhadap kelompok-kelompok sasaran yang potensi untuk menerima 
perubahan secara langsung maupun tidak langsung melalui media massa. 
Strategi ini kurang efektif bila terdapat penolakan terhadap perubahan yang 
didasarkan pada faktor emosional atau ada hal yang bersifat kontradiktif: tujuan 
perubahan mengharapkan perubahan secara dramatik; isu perubahan bertentangan 
dengan moral dan nilai-nilai masyarakat; terdapat kemerataan pengetahuaan atau 
informasi yang dimiliki agen perubahan sehubungan dengan perubahan yang 
diinginkan. 
c. Strategi Kekuasaan  
Strategi kekuasaan merupakan strategi yang digunakan untuk melakukan 
perubahan dengan cara paksaan, menggunakan kekerasan atau ancaman. Strategi 
ini sering kali mendapat pandangan negatif dan tidak mengenakkan karena 
kelompok sasaran berada pada bayang-bayang ketakutan atau kecemasan akan 
terjadinya perubahan. Strategi kekuasaan juga dapat digunakan di tingkat sosial 
yang lebih rendah. Tujuannya adalah untuk mengubah aspek institusi sebuah 
organisasi tertentu. Ada berbagai strategi yang dapat digunakan dalamhal ini, 
misalnya; pemogokan, demonstrasi, kekerasan atau ancaman kekerasaan, aksi 
boikot ekonomi serta ancaman pilitik. 
d. Strategi kekerasan dan non kekerasaan 
Adakalanya konflik antarkelas dalam masyarakat perlu diselesaikan dengan 
kekerasan yang bersifat revolutif. Penggunaan kekerasan memang efektif dan 
tanpaknya diperlukan dalam beberapa situasi. Namun strategi kekerasan harus 
diposisikan sebagai strategi alternatif terakhir ketika strategi lain tidak mampu 


































memengaruhi perubahan tersebut. strategi kekerasan ini misalnya adalah melalui 
aksi terorisme, peperangan, pembunuhan tanpa pandang bulu, atau 
menyalahgunakan seseorang untuk melakukan proses secara damai yang dapat 
menghasilkan kebalikan dari yang diharapan. Strategi non kekerasaan dapat 
tercapai melalui musyawarah, metode demokratis, kritik, persuasi bujukan serta 
pendidikan. Bondurant menjelaskan mengenai beberapa hal, yaitu ; mencoba 
menyelesaikan konflik atau keluhan dengan perundingan serta arbitrasi; 
menyiapkan kelompok untuk melaksanakan tindakan; agen perubahan terlibat 
dalam aksi propaganda atau ujuk rasa mencoba membujuk lawan agar mengabulkan 
tuntutan memulai aksi boikot ekonomi serta berbagai jenis pemogokkan 
memprakasai program yang bersifat nonkooperatif dengan menyusun kekuatan dan 
lembaga-lembaga; melibatkan diri dalam membakanggan terhadap peraturan 
hukum tertentu; mengambil ahli fungsi-fungsi pemerintahan serta membentuk 
pemerintahan tandingan untuk melaksanakan fungsi-fungsi pemerintah yang 
diambil ahli tersebut17. 
B. Pengertian Bencana 
Banyak pengertian atau definisi tentang “bencana” yang pada umumnya 
merefleksikan karakteristik tentang gangguan terhadap pola hidup manusia, 
dampak bencana bagi manusia, dampak bagi struktur sosial, kerusakan pada aspek 
sistem pemerintahan bangunan, dan lain-lain serta kebutuhan masyarakat yang 
                                                             
17 Martono Nanang, Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Posmodern, dan 
Poskolonial hal  
 
 


































diakibatkan oleh bencana.  Beberapa definisi dari bencana dapat dilihat sebagai 
berikut: 
a. UU No. 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 
Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu 
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam 
dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, 
dan dampak psikologis. 
b. International Strategy for Disaster Reduction (UNISDR) 
Suatu kejadian yang disebabkan oleh alam atau karena ulah manusia, terjadi 
secara tiba-tiba atau perlahan-lahan, sehingga menyebabkan hilangnya jiwa 
manusia, harta benda, dan kerusakan lingkungan, kejadian ini terjadi diluar 
kemampuan masyarakat dengan segala kemampuannya. 
c. World Health Organization (WHO) 
Setiap kejadian yang menyebabkan kerusakan, gangguan ekologis, 
hilangnya nyawa manusia, atau memburuknya derajat kesehatan atau pelayanan 
kesehatan pada skala tertentu yang memerlukan respon dari luar masyarakat 
atau wilayah yang terkena. 
1. Jenis-Jenis Bencana 
Pada umumnya, jenis bencana dikelompokkan ke dalam enam kelompok 
berikut: 
a. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa 


































gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan 
dan tanah longsor. 
b. Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
rangkaian peristiwa non alam yang antara lain berupa gagal teknologi, 
gagal modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. 
c. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi 
konflik sosial antarkelompok atau antarkomunitas masyarakat, dan 
teror18. 
2. Pengertian Manajemen Bencana 
Manajemen bencana adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari bencana 
beserta segala aspek yang berkaitan dengan bencana, terutama risiko bencana dan 
bagaimana menghindari risiko bencana. Cara kerja manajemen bencana adalah 
melalui kegiatan-kegiatan yang ada pada tiap siklus kerja yaitu pencegahan, 
mitigasi dan kesiapsiagaan, tanggap darurat, serta pemulihan. Sedangkan tujuannya 
secara umum antara lain untuk melindungi masyarakat beserta harta-bendanya dari 
ancaman bencana. 
                                                             
18 Diakses pada (https://www.bnpb.go.id/home/definisi)  pada tanggal 29 November 2018 
 


































Gambar 2.1 Siklus Manajemen Bencana 
 
Untuk mengetahui seberapa jauh bahaya yang terkandung dalam setiap 
wilayah, maka diperlukan sebuah pengkajian risiko. Pengkajian risiko terdiri dari 
tiga komponen, yaitu penilaian atau pengkajian ancaman, kerentanan dan kapasitas 
atau kemampuan. Ada beberapa perangkat yang bisa digunakan untuk melakukan 
pengkajian risiko, seperti menggunakan HVCA (Hazard, Vulnerability, and 
Capacity Assessment)19.  
a) Bahaya (Hazard) 
Bahaya adalah suatu fenomena alam atau buatan yang mempunyai potensi 
mengancam kehidupan manusia, kerugian harta benda, dan kerugian harta benda 
serta kerusakan lingkungan. Akibat proses-proses dari dalam dan luar bumi, bumi 
membangun dirinya yang ditunjukkan dengan pergerakan kulit bumi, pembentukan 
gunung api, pengangkatan daerah dataran menjadi pegunungan yang merupakan 
bagian dari proses internal. Sedangkan proses internal berupa hujan, angin, serta 
                                                             










































fenomena iklim lainnya cenderung melakukan perusakan morfologi melalui proses 
degradasi (pelapukan batuan, erosi, dan abrasi). 
b) Kerentanan (Vulnerability) 
Kerentanan merupakan suatu kondisi ketidakmampuan masyarakat dalam 
menghadapi ancaman. Kerentanan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor di 
antaranya adalah fisik, sosial, ekonomi dan lingkungan. Kerentanan fisik 
merupakan kerentanan yang paling mudah teridentifikasi karena jelas terlihat 
seperti ketidak mampuan fisik (cacat, kondisi sakit, tua, kerusakan jalan dan 
sebagainya), sedangkan kerentanan lainnya sering agak sulit diidentifikasi secara 
jelas. Tingkat kerentanan dapat ditinjau dari kerentanan fisik (presentase kawasan 
terbangun, kepadatan bangunan, presentase bangunan konstruksi darurat, jaringan 
listrik, rasio panjang jalan, jaringan telekomunikasi, jaringan PDAM, dan jalan 
kereta api, sosial kependudukan (kepadatan penduduk, laju pertumbuhan penduduk, 
dan prentase penduduk usia tua balita) dan ekonimi (presentase rumah tangga yang 
bekerja di sektor rentan dan rumah tangga miskin)20.  
C. Mitigasi Bencana Banjir  
Tujuan utama mitigasi banjir adalah untuk mengembangkan berbagai 
tindakan yang dapat mengurangi risiko korban dunia, luka luka sakit, rusaknya 
lingkungan hidup, serta kerugian harta benda dan ternganggunya perekonomiaan 
masyarakat. 
                                                             
20 Nurjanah dkk, Manajemen Bencana ( Bandung: Alfabeta,2011), hal 43 
 


































Dalam Undang Undang Republik Indonesia nomor 24 tahun 2007 tentang 
penanggulan bencana, pada pasal 33-38 ditanyakan, bahwa pelaksanaan 
penanggulangan bencana banjir terdiri atas tiga tahap, yaitu meliputi tindakan 
sebelum terjadi bencana, saat terjadi bencana (tanggap darurat), dan setelah terjadi 
bencana. 
Pengelompokan tindakan pada tahapan sebelum terjadi bencana banjir, 
adalah semua tindakan yang dilakukan pada saat tidak terjadi bencana dan pada saat 
terdapat potensi terjadi bencana. Tindakan penanggulan bencana pada tahapan 
sebelum terjadi bencana banjir antara lain sebagai berikut. 
1) Merencanakan program penanggulangan bencana banjir, meliputi langka 
langka: 
a. Mengenali dan memahami tingkat ancaman bencana; 
b. Mengenali dan memahami tingkat kerentangan masyarakat terhadap 
bencana banjir; 
c. Mengenali dan memahami berbagai kemungkinan munculnya dampak 
bencana banjir; 
d. Menentukan berbagai alternatif tindakan untuk mengurangi risiko 
bencana banjir yang tepat; 
e. Menentukan tata cara tindakan kesiapsiagaan untuk menanggulangi 
dampak bencana banjir, serta; 
f. Mengatur dan membagi tugas, fungsi, dan sumber daya yang tersedia 
untuk melaksanakan program penanggulangan bencana bagi seluruh 
warga masyarakat. 


































2) Tindakan mengurangi risiko bencana terutama pada saat tindak terjadi 
bencana banjir, meliputi: 
a. Mengamati dan mengenali tingkat risiko bencana banjir dari yang 
teringan sampai dengan yang terberat; 
b. Menentukan bentuk bentuk peran serta masyarakat yang memungkinan 
untuk menanggulangi bencana banjir;21  
c. Melakukan sosialisasi dan diskusi untuk menumbuhkan budaya sadar 
bencana banjir kepada masyarakat, dan; 
d. Melakukan pendidikan dan latihan untuk meningkatkan ketrampilan 
mitigasi pada pelaku penanggulangan bencana banjir di lapangan dan 
masyarakat luas 
3) Tindakan pencegahan untuk mengurangi risiko bencana banjir antara lain: 
a. Mengamati dan mengenali sumber sumber dan ancaman bencana banjir 
yang mungkin akan terjadi; 
b. Melakukan penataan ruang dan mengelola lingkungan hidup dengan 
sebaik baiknya; 
c. Melakukan penyuluhan, diskusi, dan pendampingan masyarakat 
tentang tindakan tindakan yang penting dala mitigasi bencana banjir. 
4) Menginteraksikan program mitigasi bencana banjir ke dalam perencanaan 
pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. 
                                                             
21 Supriono Pimus, Seri Pendidikan Pengurangan Risiko Banjir,hal 84 


































5) Melakukan sosialisasi pendidikan dan latihan kepada masyarakat tentang 
berbagai tindakan yang perlu dilakukan untuk mengurangi risiko bencana 
banjir22. 
1. Kesiapsiagaan Banjir  
Kesiapsiagaan banjir adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk 
mengantisipasi tindakan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana banjir 
melalui sikap dan tindakan tindakan yang tepat. Contoh tindakan siagaan banjir 
antara lain melakukan simulasi penyelamatan diri, membangun sistem peringatan 
dini, dan menyiapkan jalur evakuasi bila terjadi bencana banjir. Kesiapsiagaan diri, 
keluarga, sekolah, dan masyarakat akan sangat berguna untuk mengurangi dampak 
bencana baik kerugian harta benda maupun korban jiwa. Kesiapsiagaan banjir ini 
dimulai dengan langkah langkah sebagai berikut: 
1. Mengenali dan memahami potensi ancama bencana banjir yang ada di 
daerah masing masing; 
2. Mengenali dan memahami penyebab atau tanda tanda terjadinya bencana 
banjir; 
3. Memahami dan menguasai tindakan apa yang harus dipersiapkan dan yang 
harus dilakukan baik sebelum, pada saat, maupun sesudah bencana banjir; 
4. Melakukan pendidikan dan latihan kesiapsiagaan bagi siswa dan 
masyarakat terhadap ancaman banjir di lingkungannya23.  
                                                             
22 Supriono Pimus, Seri Pendidikan Pengurangan Risiko Banjir,hal 85 
23 Supriono Pimus, Seri Pendidikan Pengurangan Risiko Banjir,hal 90 


































Berikut ini adalah beberapa tindakan kesiapsiagaan banjir yang dapat 
dilakukan, yaitu tindakan sebelum terjadi banjir, saat terjadi banjir, dan sesudah 
terjadi banjir. 
2. Tindakan Sebelum Terjadi Banjir 
 Tindakan tindakan yang sebaiknya dilakukan sebelum terjadi banjir antara 
lain sebagi berikut. 
a) Memiliki dan menentukan beberapa lokasi aman yang bisa digunakan 
sebagai tempat pengungsian jika terjadi bencana banjir; 
b) Melakukan latihan mitigasi bencana banjir untuk diri sendiri dan anggota 
keluarga; 
c) Menyiapkan tas siaga bencana yang berisi keperluan sehari hari yang 
penting seperti makanan kering, air minum, obat obatan, lampu senter dan 
baterai cadangan, lilin, korek api, kain sarung, pakaian dan jas hujan, surat 
surat penting, foto copy tanda pengenal yang dimasukkan ke dalam kantong 
plastik, serta nomor nomor telepon penting.  
d) Melakukan kegiatan untuk mengurangi risiko bencana banjir seperti: 
i. Membuat sumur resapan, 
ii. Menanam pohon di hulu sebagai daerah tangkapan air hujan, 
iii. Membentuk satuan tugas dalam kelompok kecil di masyarakat untuk 
melakukan tugas pengendalian banjir, 
iv. Menentukan jalur evakuasi bila terjadi banjir, 
v. Membangun sistem peringatan banjir, 
vi. Menjaga kebersihan saluran air dan limbah, 


































vii. Memindahkan tempat hunian warga ke daerah yang lebih tinggi, 
viii. Membuat kanal atau saluran pembungan banjir. 
3. Tindakan Saat Terjadi Banjir 
 Tindakan tindakan yang sebaiknya dilakukan saat terjadi banjir (tanggap 
darurat) antara lain sebagai berikut. 
a) Tetaplah tenang jangan panik, 
b) Tetap bersiaga terhadap segala kemungkinan terutama untuk warga yang 
berada di daerah rawan bencana banjir. Siapkan segala keperluan untuk 
tindakan evakuasi ke daerah yang lebih aman, 
c) Selalu memantau kondisi ketinggian air sebagai dasar pertimbangan untuk 
melakukan tindakan selanjutnya, 
d) Selalu waspada dan siap mendengarkan informasi darurat tentang datangnya 
banjir, 
e) Ketika melihat air datang secepat mungkin menjauh dari darah banjir 
menuju ke tempat yang tinggi, 
f) Menyiapkan tindakan penyelamatan diri sendiri, kemudian baru menolong 
orang lain di dekat kamu yang memerlukan bantuan, 
g) Jika kamu terjebak didalam rumah atau bangunan jangan panik, raih benda 
disekitarmu yang bisa mengapung, 
h) Hati hati dengan saluran dan peralatan listrik. Matikan peralatan listrik 
dengan cara mematikan sumber aliran listriknya, 
i) Selamatkan dokumen penting dan barang barang berharga lainnya sehingga 
tidak rusak atau hilang terbawa banjir, 


































j) Terlibat aktif mendirikan tenda pengungsian dan membuat dapur umum, 
k) Terlibat aktif dalam pembagian bantuan untuk korban bencana banjir, 
l) Mendirikan pos kesehatan, 
m) Menggunakan air bersih dengan hemat, 
n) Melakukan aktifitas pengecekan kesehatan untuk menanggulangi 
terjangkitnya penyakit akibat buruknya kondisi lingkungan. 
4. Tindakan Sesudah Terjadi Banjir 
 Tindakan tindakan yang sebaiknya dilakukan sesudah banjir antar lain 
sebagai berikut. 
a) Memeriksa jumlah anggota keluarga, memcari anggota keluarga jika ada 
yang terpisah dari kelompok, 
b) Jika keadaan banjir sudah surut, masuklah kedalam rumah dengan hati hati, 
c) Menjauhlah dari kabel dan saluran listrik, jangan menyalakan peralatan 
rumah tangga yang menggunakan listrik kecuali telah dinyatakan aman, 
d) Jangan memasuki bagian rumah yang rusak, misalnya bagian bangunan 
yang rapuh atau miring kecuali sesudah dinyatakan aman, 
e) Memeriksa persediaan makanan dan air minum. Jangan minum air dari 
sumur terbuka karena sudah tercemar oleh penyakit karena banjir, makanan 
yang sudah terkena air banjir harus dibuang karena tidak baik untuk 
kesehatan, 
f) Menawarkan bantuan perlindungan tempat tinggal sementara kepada warga 
masayarakat lain yang kehilangan tempat tinggal, 


































g) Menawarkan bantuan kesehatan dan bahan makanan kepada warga 
masyarakat yang membutuhkan, 
h) Melaksanakan kerja bakti bersama anggota keluarga untuk kebersihan 
tempat tinggal, sumur, dan lingkungan sekitar dari lumpur dan sampah sisa 
sisa banjir. 
i) Melaksanakan kegiatan keja bakti bersama masyarakat yang lain untuk 
membersihkan lingkungan dan fasilitas umum, 
j) Melaksanakan kegiatan kerja bakti bersama warga masyarakat yang lain 
untuk memperbaiki jembatan dan saluran pembuangan limbah, 
k) Melakukan pengerukan sampah dan sedimen didasar sungai agar saluran air 
lancar, 
l) Menjaga agar sistem pembuangan limbah dan drainase dapat tetap bekerja 
pada saat terjadi banjir, 
m) Membuat sumur sumur resapan air di daerah daerah resapan air, 
n) Melakukan reboisasi didaerah hulu yang berfungsi sebagai kawasan 
tangkapan air hujan24. 
D. Teori Adaptasi 
1Adaptasi adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap lingkungan. 
Penyesuaian berarti mengubah diri pribadi sesuai dengan keadaan lingkungan, juga 
dapat berarti mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan keinginan pribadi. 
Adaptasi itu sendiri pada hakekatnya adalah suatu proses untuk memenuhi syarat-
syarat untuk melangsungkan hidup. Salah satu dari syarat tersebut adalah syarat 
                                                             
24 Supriono Pimus, Seri Pendidikan Pengurangan Risiko Banjir,hal 94 


































sosial dimana manusia membtuhkan hubungan untuk dapat melangsungkan 
keteraturan untuk tidak merasa dikucilkan, dapat belajar mengenai kebudayaan2.  
Beberapa batasan pengertian dari adaptasi sosial Soerjono Sukanto yaitu: 
1. Proses mengatasi halangan-halangan dari lingkungan  
2. Penyesuaian terhadap norma-norma untuk menyalurkan ketegangan 
3. Proses perubahan untuk penyesuaian dengan situasi yang berubah 
4. Mengubah agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan 
5. Memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk kepentingan lingkungan 
dan system 
6. Penyesuaian budaya dan aspek lainnya sebagai hasil seleksi ilmiah 
Merton mengidentifikasikan lima bentuk-bentuk adaptasi3 yaitu: 
1. Konformitas, perilaku mengikutii tujuan dan cara yang ditentukan 
masyaraka untuk mencapai tujuan yang diharapkannya 
2. Inovasi, perilaku mengikuti tujuan yang ditentukan masyarakat tetapi 
memakai cara yang dilarang oleh masyarakat (tindakan criminal) 
3. Ritualisme, melaksanakan ritual-ritual budaya tapi maknanya telah hilang. 
4. Pengunduran/pengasingan diri, meninggalkan cara hidup yang buruk baik 
dengan cara konvensional maupun pencapainnya yang konvensional 
5. Pemberontakan, penarikan diri dari tujuan konvensional yang disertai 
dengan upaya melambangkan tujuan atau cara baru, seperti cara reformator 
agama. 
 


































E. Interaksi Sosial 
Manusia berinteraksi dengan sesamanya dalam kehidupan untuk 
mengasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial. Interaksi sosial adalah 
proses sosial yang berarti suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
berkomunikasi merupakan suatu stimulus bagi tindakan individu lain yang menjadi 
pasangannya. Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas 
sosial4. Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial oleh karena itu 
tanpa interaksi sosial, tidak akan mungkin ada kehidupan bersama5. Secara 
sosiologis menyatakan bahwa interaksi manusia akan menghasilkan produk-produk 
berupa nilai, norma, serta kebiasaan-kebiasaan yang dianut oleh kelompok atau 
masyarakat tersebut. 
Menurut Mead6 masyarakat tersusun dari individu-individu yang 
berinteraksi yang hanya bereaksi, namun juga menangkap, menginterpretasi, 
bertindak, dan mencipta. Individu bukanlah sekelompok sifat, namun merupakan 
sekelompok actor yang dinamis dan berubah dan tidak pernah selesai terbentuk 
sepenuhnya. Masyarakat bukanlah suatu yang statis yang selalu mempengaruhi dan 
membentuk diri kita, namun pada hakekatnya merupakan suatu proses interaksi. 
Adapun ciri-ciri interaksi sosial adalah: 
1. Jumlah pelakunya lebih dari seorang, biasanta dua atau lebih 
2. Adanya komunikasi antar pelaku dengan menggunakan symbol-simbol 
3. Ada suatu dimensi waktu yang meliputi masa lamapu, masa kini, dan akan 
datang, yang menentukan sikap dari aksi yang sedang berlangsung 
4. Adanya tujuan tertentu 


































Dalam proses sosial, dapat dikatakan terjadi interaksi sosial apabila telah 
memenuhi sebagai aspek kehiudpan bersama yaitu adanya kontak sosial dan 
komunikasi sosial. 
1. Adanya kontak sosial, menurut Syani7 kontak sosial adalah hubungan antara 
dua orang atau lebih melalui percakapan dengan saling mengerti tentang 
maksud dan tujuan masing-masing dalam kehidupan masyarakat, konflik 
sosial dengan pihak lainnya. Dalam kontak sosial dapat terjadi hubungan 
yang positif dan negative. Hubungan positif terjadi apabila kedua belah 
pihak saling pengertian sehingga akan mengakibatkan hubungan yang 
berulang-ulang dan mengarah pada suatu pekerjaan. Hubungan nnegatif 
tidak ada saling pengertian sehingga mengakibatkan konflik. 
2. Adanya komunikasi, seseorang memberikan penafsiran kepada perlauan 
atau dengan kata lain manusia dapat membayangkan dirinya sadar dalam 
perilakunya dari usudut pandang orang lain8. Komunikasi menurut adanya 
oemahaman makna atas suatu pesan dan tujuan bersama antara masing-
masing pihak. 
Menurut Sitorus9 berlangsungnya suatu interaksi dapat didasarkan pada 
berbagai factor antara lain imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati. Identifikasi dan 
simpati memiliki kemiripan yaitu adanya kecenderungan menempatkan diri dalam 
keadaan orang lain. Secara mendasar ada empat macam bentuk interaksi sosial yang 
ada dalam masyarakat yaitu: 
1. Kerja sama (corporation) 
2. Persainan (competition) 


































3. Akomodasi dan penyesuaian diri (accommodation) 
4. Pertentangan atau pertikaian (conflict) 
F. Bencana dalam Pandangan Islam 
Bencana banjir terbukti telah menyebabkan banyak kerugian harta benda, 
ekonomi, maupun korban jiwa. Oleh karena itu musibah merupakan sunatullah 
sebagai proses sebab akibat tindakan seseorang. Musibah juga merupakan 
peringatan dari Allah SWT sebagai ujian keimanan dan musibah tidak selamanya 
tanda tanda kemurkaan Allah SWT, saat musibah. Dari serangkaian bencana banjir 
yang melanda sebagian wilayah yang terkena banjir, menyadarkan kita betapa 
pentingnya pemahaman dan pengetahuan tentang banjir. Mengambil hikmah 
rentetan fenomena demi fenomena yang terjadi, pastinya dapat direnungi sebagai 
hasil perbuatan dari tangan manusia, Allah SWT berfirman di dalam ayat Surat 
Hud:101: 
 ْن ِم َنو ُع ْد َ ي يِت َّ لا ُم ُهُ ت َه ِلآ ْم ُه ْن َع ْت َن ْغَ أ ا َم َ ف ۖ  ْم ُه َسُ ف ْنَ أ او ُم َ ل َظ ْن ِك
ََٰ ل َو  ْم ُها َ ن ْم َ ل َظ ا َم َو
 ِ ب ْ تَ ت َر ْي َغ ْم ُهوُ دا َز ا َم َو ۖ  َك ِ  ب َر ُر ْمَ أ َءا َج ا َّم َ ل ٍء ْي َش ْن ِم ِه َّ ل لا ِنوُ د ٍبي 
Artinya : Dan Kami tidaklah menganiaya mereka tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri, karena itu tiadalah bermanfaat sedikitpun kepada 
mereka sembahan-sembahan yang mereka seru selain Allah, di waktu azab 
Tuhanmu datang. Dan sembahan-sembahan itu tidaklah menambah kepada mereka 
kecuali kebinasaan belaka. (QS. Hud: 101). 
 
Maka mari menjadikan musibah yang menimpa sebagai jalan untukkembali 
kepada Allah SWT dan Jangan mengabaikan tanda tanda kehadiran Allah dalam 
musibah yang menjadikan hati gersang dan kacau, dan mengundang jauhnya 
rahmad Allah. 
 


































Tafsir ayat Surat Hud 101 
(101)   ْم ُها َ ن ْم َ ل َظ ا َم َو Dan “kami tidaklah menganiaya mereka “, dengan menimpakan 
berbagai azab kepada mereka,  ْم ُه َسُ ف ْنَ أ او ُم َ ل َظ ْن ِك
ََٰ ل َو tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri”, dengan syirik,kufuf dan penentangan  ْت َ ن ْغَ أ ا َم َ ف
آ ْم ُه ْن َع َكِ  ب َر ُر ْمَ أ َءا َج ا َّم َ ل ٍء ْي َش ْن ِم ِه َّ للا  ِنوُ د ْن ِم َنو ُع ْد َ ي  يِ ت َّ لا  ُم ُهُ ت َه ِل  .” karena itu tiadalah 
bermanfaat sedikit pun kepada mereka sembahan sembahan yang mereka seru 
selain allah, di waktu azab Rabbamu datang. “Begitulah semua orang yang 
berlindung kepada selain Allah, ia tidak dapat melindunginya pada waktu azab itu 
turun   ٍبي ِ ب ْ تَ ت  َر ْي َغ ْم ُهوُ دا َز ا َم َو . “Dan sembahan sembahan itu tidaklah menambah 
kepada mereka melainkankebinasaan belaka.”Kerugian dan kebinasaan, tidak tidak 
seperti yang berlintas di benak mereka25 
G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Respon masyarakat dalam menghadapi bencana banjir yang terjadi 
lingkungan atau di daerah sekitarnya membentuk pola adaptasi yang beragam, 
masing-masing wilayah memiliki karakteristik tersendiri. Adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi suatu masyarakat sehingga memilih pola adaptasi yang sesuai 
dengan karakteristik banjir di lingkungannya. Setelah mencari sumber penelitian 
yang terdahulu yang terkaitan dan relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Berikut penjabaran penelitian terdahulu yang akan menjadi acuan; 
 
 
                                                             
25 Syaikh Abdurrahman bin Nashir as Sa”di,Tafsir AL quran (3) Surat Al raf Yusuf, Jakarta hal 
520,521 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif, yang penulis dalam hal ini berusaha untuk menggambarkan 
dan menjelaskan apa saja yang akan teliti di Desa Bambe. 
Menurut Bogdan dan Taylor (1975) mendefinisikan metode kualitatif 
sebagai produser penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Menurut mereka, 
pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara hoistik (utuh). Jadi, 
dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel 
atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan26. 
Penelitian kualitatif ini mempunyai tujuan agar peneliti lebih mengenal 
wilayah penelitian yaitu Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk menggambarkan dan menjelaskan apa 
saja ysng terjsdi di lokasi penelitian, yaitu terkait tentang adaptasi masyarakat 
dalam mengadapi bencana banjir tersebut serta strategi masyarakat menghadapi 
bencana banjir dan serta perubahan sosial yang terjadi dilokasi di karenakan 
bencana banjir yang terkandung di dalamnya. 
 
                                                             
26 Lexy J. Moleong, Metodologi  Penelitian Kualitatif, ( Bandung:Remaja  Rosdakarya, 2007), hal 
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B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo 
Kabupaten Gresik. Sedangkan wilayah penelitian yang dijadikan objek atau sasaran 
dalam penelitian ini adalah Dusun Kampung Baru RT 20 RW 01 ini yang bertepatan 
ada di pinggiran Sungai Berantas yang mana dikala musin hujan terjadi banjir. 
Adapun adaptasi masyarakat menghadapi bencana banjir di RT 20 RW 01 di Desa 
Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. 
Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut adalah karena daerah ini 
merupakan salah satu daerah yang memiliki rawan bencana terhadap banjir, 
sehingga peneliti mencoba memberikan informasi mengenai strategi adaptasi 
masyarakat mengenai bencana banjir. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu masyarakat menghadapi 
bencana banjir yang di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. 
Meliputi 20 warga Dusun Kampung Baru Desa Bambe Kecamatan Driyorejo 
diantaranya adalah perangkat desa, ketua RT dan masyarakat sekitar yang 
memberikan informasi mengenai bencana banjir dan bagaimana masyarakat 
adaptasi terhadap bencana banjir di Desa Bambe Kecamatan Driyoejo Kabupaten 
Gresik. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Berdasarkan sumber data dan jenis data dibagi menjadi dua yaitu : 


































a. Data Primer 
 Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau 
sumber pertama di lapangan.27 Dalam hal penggalian data ini peneliti 
banyak menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan jawaban 
yang telah di teliti oleh peneliti tentang proses adaptasi masyarakat dalam 
menghadapi bencana banjir. Data primer ini diperoleh dengan melihat 
langsung objek yang akan diteliti bukan berasal dari pihak lain atau pihak 
kedua. Adapun objek disini adalah strategi adaptasi masyarakat dalam 
menghadapi bencana banjir di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo 
Kabupaten Gresik. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh data kedua atau sumber 
sekunder.28 Data yang diperoleh dari pihak lain biasanya berbentuk 
informan atau bacaan yang sudah ada. Data yang dihimpun adalah data 
tentang lokasi Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik dan 
kebenaran tentang terjadi bencana banjir di sana. 
Tabel 3.1 Jenis dan Sumber Data 
No. Jenis Data Sumber Data Subjek 
1. 
Primer 








- Masyarakat yang mengalami 
dampak banjir (responden) 
- Perangkat Desa (Kelurahan) 
- Tokoh Masyarakat (RT/RW) 
                                                             
27 Hadawi Nawawi, dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah 
Mada University,1995). Hal 32 
28 Dr. Burhan Bugin, Drs., M.SI, Metologi penelitian sosial format-format kuantitatif dan 
kualitatif, 
  (Surabaya: Airlangga University Press, 2001). Hal 128 


































No. Jenis Data Sumber Data Subjek 
- Pola adaptasi masyarakat 
terhadap banjir  
 
- Dampak bencana bajir yang 
ditimbulkan  
- Wawancara dan 
dokumentasi 
 









- Jumlah penduduk lokasi 
penelitian, kondisi geografis 
desa, dan rekapitulasi 
kejadian banjir sebelumnya 
 
- Data curah hujan dan intesitas 











- Kantor Desa Bambe 
- Kantor Kecamatan Driyorejo 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019 
2. Sumber Data  
Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian kesalahan 
dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang di peroleh 
juga akan meleset dari yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti harus mampu 
memahami sumber data mana yang mesti digunakan dalam penelitian itu. Dari 
mana data itu diambil atau dari mana data itu diperoleh baik dari informan, foto, 
buku-buku dan masih banyak lagi. Data ini dapat digunakan untuk memperjelas 
distripsi data dan analisa.  
Adapun sumber data yang dipakai oleh peneliti untuk melengkapi data 
tersebut adalah: 
a. Informan, yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi tentang latar menelitian informasi tentang 
situasi dan kondisi tentang latar penelitian. Fungsi informasi bagi peneliti 
adalah agar informasi dapat terjaring dalam waktu yang cukup singkat 


































karena informan dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran atau 
membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subjek lain, dalam 
hal ini dan diambil dalam berupa informasi masyarakat yang terkena 
bencana banjir tersebut dan mengetahui akibat dan sebab terjadinya 
banjir29.  
b. Dokumentasi, pada umumnya data yang tercantum dalam berbagai jenis 
dokumen itu merupakan satu-satunya alat untuk mempelajari 
permasalahan tertentu. Dokumen yang dipakai oleh peneliti yaitu berupa 
tulisan dan catatan transkrip. 
E. Tahapan Penelitian  
1. Tahap Pra-Lapangan 
a) Menyusun Rancangan Penelitian  
Dalam proses ini yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat matrik 
usulan judul penelitian mulai latar belakang masalah, rumusan masalah, 
judul penelitian kemudian diserahkan kepada pihak jurusan untuk 
diujikan. 
b) Memilih Lapangan Penelitian 
Setelah menemukan topik yang akan dibahas seorang peneliti memilih 
lapangan atau menentukan tempat peneliti. Lokasi yang dipilih 
bertempat di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. 
c) Mengurus Perizinan  
                                                             
29 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian  Kualitatif , (Bandung : Remaja Rosdarkarya,2007). 
Hal 132 


































Setelah menyelesaikan pembuatan judul dalam bentuk proposal untuk 
disetujui pihak jurusan, maka seorang peneliti harus mengurus surat 
perizinan ke Dekan Falkultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Ampel 
Surabaya, untuk ditanda tangani. Setelah mendapatkan surat penelitian, 
selanjutnya surat tersebut diserahkan kepada kepala Desa Bambe 
Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. 
d) Meneliti keadaan lapangan dalam tahap ini peneliti mulai berkordinasi 
atau bersilahturrahim atau berkenalan dengan kepala desa dan stafnya, 
toko agama, toko masyarakat dan masyarakat umum. 
e) Memilih dan mewawancarai informan 
Informan yaitu orang yang terlibat dalam penelitian, dalam penelitian 
ini peneliti melakukan pemilihan terhadap informan yang akan 
memberikan data atau informan mengenai permasalahan yang akan 
dibahas tersebut agar data yang di dapat oleh peneliti sesuai yang di 
harapkan. Dalam hal ini informan yang paling berperan adalah 
masyarakat umum karena data yang mereka berikan tidak mengandung 
unsur kepentingan golongan atau pribadi tapi memang benar 
keasliannya tanpa ada unsur lain. 
f) Menyiapkan Perlengkap Penelitian 
Dalam proses ini adalah upaya atau proses pengumpulan data dari objek 
peneliti, peneliti menggunakan alat bantu berupa buku, kamera, alat 
tulis, dan masih banyak lagi yang mana dapat membantu proses 
kelancaran penelitian ini. 


































F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data yang akurat maka diperlukan beberapa 
metode untuk mengumpulkan data, sehingga data yang diperoleh berfungsi sebagai 
data yang valid dan objektif serta tidak menyimpang. Adapun metode yang 
digunakan oleh peneliti adalah: 
1. Metode Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan 
manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan. Dengan metode observasi ini 
peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dalam mengumpulkan 
data. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematika terhadap 
gejala-gejala yang diteliti30. 
Metode ini dilakukan secara langsung dalam menjajaki dan mengenal objek 
penelitian dan terhadap segala yang berkaitan dengan kegiatan tersebut. 
Teknik ini diambil dalam rangka membantu peneliti untuk mengetahui secara 
proporsional tentang realita dan kondisi yang sebenarnya mengenai adaptasi 
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir di Desa Bambe Kecamatan 





                                                             
30Hasami dan  Purnomo Setiadi,Metode Penelitian Sosial,(Bandung:Bumi aksara,1996) hal 54 
 


































2. Metode Interview atau Wawancara 
Salah satu komunitas verbal31. Dalam artian bahwa metode ini berbentuk 
suatu percakapan, tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang duduk 
berhadapan secara fisik dan diarahkan pada suatu masalah tertentu32. 
Interview atau wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan data, bahan 
atau informasi yang di inginkan oleh peneliti, melakukan wawancara dengan 
masyarakat desa atau tokoh yang terlibatdalam peneliti, atau tokoh yang dipilih 
oleh peneliti. Peniliti menfokuskan pada objek dengan mecoba dekat kepada 
masyarakat agar mendapatkan data lebih banyak.  
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditunjukan kepada objek penelitian. Dokumentasi yang diteliti dapat berupa 
berbagai macam tidak hanya dokumen resmi, dapat berupa buku harian, surat 
pribadi, laporan, notulen rapat, catatan khusus dalam pekerja social dan 
dokumen lainnya33 . Teknik ini sangat mendukung dalam rangka melengkapi 
data-data sekunder dan memanfaatkan sumber-sumber dokumen yang ada di 
Kantor Kepala Desa Bambe dengan objek penelitian, bahwa teknik ini dapat 
diasumsikan mewakili beberapa data yang dianggap mendasar oleh peneliti 
untuk dijadikan acuan untuk mendestripsikan adaptasi masyarakat dalam 
menghadapi bencana banjir di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten 
Gresik. 
                                                             
31 S.Nasution,Metode Research (Bandung: Bumi askara,1996) hal 94 
32 Kartini Kartono, Pengantar Metologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1990) hal 187 
33 Irawan Soeharto,Metode penelitian sosial,(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,1997) hal 72 


































G. Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data pada 
waktu peneliti berada di lapangan maupun setelah kembali dari lapangan baru 
dilakukan analisis. Pada penelitian data telah dilaksanakan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model analisis interaktif. Proses analisis dengan menggunakan model 
analisis interaktif ini dengan menggunakan empat tahap yaitu: 
1. Pengumpulan Data  
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif 
dan refletif. Catatan deskriptif adalah catatan alami, catatan tentang apa 
yang dilihat, didengar, disaksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa 
adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang 
dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, 
pendapat, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan 
merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 
2. Reduksi Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data, guna memilih 
data yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk 
memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab 
pertanyaan peneliti. Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara 
sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang temuan dan maknanya. 
Reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 


































mengarahkan, dan membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan 
data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, 
grafik, dan table. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan 
informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal 
ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara 
keseluruhan atau bagian-baguan tertentu dari hasil penelitian.  
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung 
seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai 
maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-
benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir.  
H. Teknik Validasi Data 
Agar data penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan, maka peneliti perlu 
melakukan pengecekan data, apakah data yang disampirkan sudah valid dan benar. 
Adapun teknik yang akan dilakukan peneliti untuk memperoleh kevalitad data 
adalah: 
Focus Group Discussion (FGD) 
Focus Group Discussion (FGD) adalah sebuah teknik pengumpulan data yang 
umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif dengan tujuan menemukan makna 
sebuah tema menurut pemahaman sebuah kelompok. Teknik ini digunakan untuk 
mengungkapkan pemaknaan dari suatu kelompok berdasarkan hasil diskusi terpusat 


































pada suatu permasalahan tertentu. FGD juga dimaksudkan untuk menghindari 
pemaknaan yang salah dari seorang peneliti terhadap focus masalah yang diteliti.  
Menurut Bugin, bangunan FGD dibangun berdasarkan asumsi sebagai berikut: 
a. Keterbatasan individu selalu tersembunyi pada ketidaktahuan kelemahan 
pribadi tersebut; 
b. Masing – masing anggota kelompok saling memberi pengetahuan satu 
dengan lainnya dalam pergaulan kelompok; 
c. Setiap individu dikontrol oleh individu lain sehingga ia berupaya agar 
menjadi yang terbaik; 
d. Kelemahan subjektif terletak pada kelemahan individu yang sulit dikontrol 
oleh individu yang bersangkutan; 
e. Intersubjektif selalu mendekati kebenaran yang terbaik; 
Ada dua tahapan utama FGD, sebagai berikut: 
a. Tahap diskusi dengan melibatkan berbagai anggota FGD yang diperoleh 
berdasarkan kemampuan dan kompetensi formal serta kompetensi 
penguasaan focus masalah FGD; 
b. Tahap analisis hasil FGD, pada tahap ini dibagi menjadi dua tahap yaitu: 
1) Tahap analisis mikro, yaitu: 
a) Melakukan coding terhadap sikap, pendapat, peserta yang memiliki 
kesamaan. 
b) Menentukan kesamaan sikap dan pendapat berdasarkan konteks 
yang berbeda. 


































c) Menentukan kesamaan istilah yang digunakan, termasuk perbedaan 
pendapat terhadap istilah yang sama tadi. 
d) Melakukan klasifikasi dan kategorisasi terhadaop sikap dan 
pendapat peserta FGD berdasarkan alur diskusi. 
e) Mencari hubungan diantara masing-masing kategorisasi yang ada 
untuk menentukan bentuk bangunan hasil diskusi atau sikap dan 
pendapat kelompok terhadap masalah yang didiskusikan (focus 
diskusi). 
f) Menyiapkan draft laporan FGD untuk didiskusikan pada kelompok 
yang lebih besar untuk mendapat masukan lebih luas, sebelum 
diseminarkan dalam forum yang lebih luas. 
2) Tahap analisis makro, yaitu: 
Terutama pada tahap e sampai f, karena pada tahap ini peneliti tidak 
hanya dapat menemukan hubungan antara masing-masing kategorisasi, 
namun juga dapat mengabsrasikan hubungan-hubungan menjadi tingkat 
yang lebih substansial antara fenomena-fenomena budaya dan social. 
Dengan demikian hasil-hasil survei juga bergunan untuk FGD terutama 
menyangkut data-data dari semua kebutuhan yang berbentuk tabel-tabel 
agar lebih focus dalam mencari data yang sesuai dengan tujuan peneliti, 
namun menjadi sebuah intersubjektifitas dalam kebenaran informasi yang 
akan digali di lapangan pada masalah persepsi tokoh masyarakat tentang 
adaptasi masyarakat dalam menghadapi bencana banjir di Desa Bambe 
Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. 




































A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis  
Sejarah Desa Bambe tidak terlepas dari sejarah masyarakat Desa Bambe 
Kecamatan Driyorejo di Kabupaten Gresik. Desa ini awalnya bernama Kel. Gunung 
Kendeng-Surabaya tetapi pada sekitar tahun 1970-an terjadi pembagian wilayah 
antara Gresik dan Surabaya sehingga kelurahan Gunung Kendeng berubah menjadi 
Desa Bambe yang masuk wilayah Kabupaten Gresik. Nama Desa Bambe diambil 
dari kata bambu karena saat itu di wilayah Desa Bambe ditumbuhi Pohon Bambu. 
Adapun Kepala Desa yang pernah menjabat hingga sekarang adalah sebagai 
berikut : Mariyodi, Sukirman, Tasnin (tahun 1995 s/d 1997), dan sedangkan pejabat 
Kepala Desa sementara Rachmad (tahun 1997 s/d 1999), H. Mudjiono, SH (tahun 
1999 s/d 2007), H.Mudjiono, SH (tahun 2007 s/d 2013) dan Suparlan (tahun 2013 
s/d sekarang)34. 
Secara geografis Desa Bambe terletak pada 7°21’-7°31’ Lintang Selatan 
dan 110°10’-111°40’ Bujur Timur. Topografi ketinggian desa ini adalah berupa 
daratan sedang yaitu sekitar 200 meter di atas permukaan laut. Berdasarkan data 
BPS Kabupaten Gresik 2018, selama tahun 2017 curah hujan di Desa Bambe. Rata-
rata mencapai 3.400 mm. Curah hujan terbanyak terjadi pada bulan Desember 
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hingga mencapai 705,04 mm yang merupakan curah hujan tertinggi selama kurun 
waktu 2015-2017. 
Secara administrative, Desa Bambe terletak di wilayah Kecamatan 
Driyorejo Kabupaten Gresik dengan posisi berbatasan oleh wilayah desa-desa 
tetangga. Berikut batas-batas Desa Bambe yaitu: 
Sebelah Utara   : Kelurahan Bangkingan Kota Surabaya 
Sebelah Barat  : Desa Cangkir Kecamatan Driyorejo 
Sebelah Selatan  : Sungai Surabaya/Krembangan Kabupaten Sidoarjo 
Sebelah Timur : Kelurahan Warugunung Kota Surabaya 
Untuk lebih jelasnya peta Desa Bambe dapat dilihat pada Gambar 4.1. Jarak 
tempuh Desa Bambe ke ibu kota kecamatan adalah 4 km, yang dapat ditempuh 
dengan waktu sekitar 0,25 jam. Sedangkan jarak tempuh ke ibu kota kabupaten 
adalah 42 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 1,25 jam35.  
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Gambar 4.1 Peta Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik


































Gambar 4.2 Foto Mapping Wilayah Penelitian 


































2. Penggunaan Lahan  
Pembagian lahan di Desa Bambe sebagian besar adalah Kawasan industry 
dan permukiman sehingga sebagian besar ekonomi warga ditopang dari kegiatan 
industry seperti menjadi buruh pabrik dan bergerak dibidang usaha jasa / 
perdagangan sedangkan untuk lahan pertanian masih ada tetapi dalam skala kecil 
seperti jagung, padi. 
Tabel 4.1 Luas Wilayah Desa Bambe Menurut Fungsinya Tahun 2017 
No. Uraian Lahan Luas (Ha) 
Tanah Sawah 
1. Irigasi Teknis 3 
2. Irigasi Setengah Teknis 5 
Tanah Kering  
1. Pekarangan/Bangunan  43.558 
2. Ladang/Tanah Huma 2 
Tanah Keperluan Fasilitas Umum 
1. Lapangan Olahraga 1 
2. Pemakaman 2 
Tanah Keperluan Fasilitas Sosial 
1. Masjid/Musholla/Langgar 2 
2. Sarana Pendidikan 2,5 
3. Sarana Kesehatan 529 m2 
  Sumber: Data Monografi Desa Bambe 2018 
Berdasarkan data 4.1 diketahui bahwa tanah kering yang mempunyai luas 
lahan terbesar jika dibandingkan dengan penggunaan lahan lainnya di Desa Bambe. 
Penggunaan lahan didominasi pekarangan atau bangunan yang berupa permukiman 
warga, industri, bangunan atau pekarangan, dan lading atau tanah huma dengan luas 
wilayah sebesar 43.560 Ha. Untuk penggunaan lahan yang lainnya yaitu tanah 
sawah yang berupa irigasi teknis dan irigasi setengah teknis dengan luas wilayah 
sebesar 8 Ha. Hal ini ditunjang karena sudah mulai berkurangnya masyarakat Desa 


































Bambe yang bekerja sebagai petani melainkan beralih pada bidang industri36. 
Sedangkan untuk penggunaan lahan lainnya yaitu untuk lahan keperluan fasilitas 
umum dan sosial.  
3. Kependudukan 
Wilayah Desa Bambe terdiri dari 6 rukun warga (RW) yaitu RW I, RW II, 
RW III, RW IV, RW V, dan RW VI yang masing-masing dipimping oleh seorang 
ketua RW. Dalam memaksimalkan fungsi pelayanan terhadap masyarakat di Desa 
Bambe, dari keenam RW tersebut terbagi menjadi 24 rukun tetangga (RT).  
Diagram  4.3 Presentase Jumlah Penduduk Desa Bambe Tahun 2017 
Berdasarkan data administrasi pemerintahan Desa tahun 2017, jumlah 
penduduk Desa Bambe terdiri dari 2.462 KK, dengan jumlah total 8.417 jiwa, 
dengan rincian 4.240 jiwa laki-laki dan 4.177 jiwa perempuan. Kepadatan 
penduduk di Desa Bambe sebesar 2.964 km2 per rumah tangga37. Jumlah penduduk 
Desa Bambe berdasarkan rentang umur dapat dibedakan menjadi beberapa kelas 
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mulai dari 0-5 tahun, 6-9 tahun, 10-16 tahun, 17 tahun, 18,-25 tahun, 26-40 tahun, 
41-59 tahun, dan >60 tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Desa Bambe Tahun 
2017 
Rentang Umur (tahun) Jumlah (jiwa) 
0 - 5 tahun 538 
6 - 9 tahun 553 
10 - 16 tahun 1361 
17 tahun 261 
18 - 25 tahun 1068 
26 - 40 tahun 2744 
41 - 59 tahun 1992 
> 60 tahun 691 
  Sumber: Kecamatan Driyorejo Dalam Angka Tahun 2018 
Gambar 4.4 Diagram Presentase Jumlah Penduduk Menurut Kelompok 
Umur Tahun 2017 
 Berdasarkan tabel 4.2 dan diagram 4.4 diketahui bahwa jumlah penduduk 
berdasarkan rentang umur terbanyak yaitu pada rentang umur 26-40 tahun dengan 
jumlah sebesar 2.744 jiwa dan prosentase sebesar 30%. Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas masyarakat Desa Bambe didominasi oleh masyarakat dewasa. Sehingga, 
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dengan banyaknya penduduk yang dewasa akan menunjang produktivitas kegiatan 
yang ada di dalam Desa Bambe sendiri. Diharapkan semakin banyaknya penduduk-
penduduk produktif sehingga akan menciptakan lingkungan yang kondusif dan 
sehat. Sedangkan jumlah penduduk pada usia 0-5 tahun mempunyai jumlah yang 
paling rendah dengan jumlah 538 jiwa dengan prosentase sebesar 6%. 
Selanjutnya yaitu jumlah penduduk berdasarkan pendidikan terakhir. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3. 




Tidak Punya Ijazah  1117 
SD/Sederajat 1168 
SMP/Sederajat 1544 
SMA/Sederajat  3654 
Perguruan Tinggi 619 
Sumber: Kecamatan Driyorejo Dalam Angka Tahun 2018 
Diagram  4.5 Diagram Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.3 dan diagram 4.5 diketahui bahwa jumlah penduduk 
menurut pendidikan Desa Bambe Tahun 2017 yang mempunyai jumlah tertinggi 
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jumlah 3.654 jiwa. Penduduk Desa Bambe memang mayoritas bekerja pada bidang 
industri yang memang dengan pendidikan tingkat SMA/sederajat. Karena 
banyaknya penduduk yang bekerja sebagai buruh pabrik di Desa Bambe ini serta 
didukung dengan banyaknya industri yang berkembang di wilayah Desa Bambe ini. 
Sedangkan untuk jumlah penduduk pada tingkat perguruan tinggi memiliki jumlah 
terendah dengan jumlah 619 jiwa saja. Hal ini diharapkan dengan bertambahnya 
jumlah penduduk dengan tingkat pendidikan perguruan tinggi sehingga dapat 
meningkatkan kemajuan untuk Desa Bambe38. 
Jumlah penduduk Desa Bambe berdasarkan agama mayoritas adalah agama 
islam dengan jumlah yang sangat tinggi sedangkan pada agama hindu memiliki 
jumlah terendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.4 dan gambar 4.7. 
Tabel 4. 4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama di Desa Bambe Tahun 
2017 
No. Jenis Agama 
Jumlah 
(Jiwa) 
1. Islam 8.354 
2. Katolik 181 
3. Protestan 455 
4. Hindu 17 
5. Budha 64 
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Sumber: Kecamatan Driyorejo Dalam Angka Tahun 2018 
 Diagram 4.6  Jumlah Penduduk Menurut Agama Desa Bambe Tahun 2017 
Desa Bambe mayoritas penduduknya memeluk agama islam dengan jumlah 
8.354 jiwa. Jumlah penduduk dengan agama protestan menempati tempat kedua 
tertinggi dengan jumlah 455 jiwa, disusul dengan agama katolik dengan jumlah 181 
jiwa, serta agama budha dengan jumlah 64 jiwa. Sedangkan penduduk yang 
memeluk agama hindu di Desa Bambe memiliki jumlah terendah dengan jumlah 17 
jiwa.  
4. Kondisi Ekonomi 
Mata pencaharian masyarakat yang ada di Desa Bambe Kecamatan 
Driyorejo ini beragam. Jenis mata pencaharian masyarakat Desa Bambe antara lain 
pertanian, industry, kontruksi, perdagangan, angkutan, jasa, dan lainnya. 
Berdasarkan data BPS Kecamatan Driyorejo Dalam Angka Tahun 2018 jenis mata 
pencaharian yang paling dominan di Desa Bambe adalah industry dengan jumlah 
sebesar 2.598 jiwa yang bekerja di bidang industry. Jumlah ini sangat tinggi jika 














































memang penggunaan lahan di Desa Bambe yang banyak dibangun dengan kawasan 
industri. Sehingga, mayoritas penduduk memang menggantungkan kehidupan 
ekonomi mereka di bidang industry. Jenis mata pencaharian yang memiliki jumlah 
terendah yaitu kontruksi dengan jumlah 15 jiwa dan disusul dengan mata 
pencaharian angkutan dengan jumlah 18 jiwa. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
diagram  4.7 dibawah ini. 
 Diagram 4.7 Mata Pencaharian Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Tahun 
2018 
Suatu wilayah akan berkembang jika terdapat aktifitas yang dapat 
mendukung kegiatan perekonomian wilayahnya sendiri39. Aktifitas ini dapat berupa 
kawasan industri, pertokoan, dan lain sebagainya. Jika dilihat dari penggunaan 
lahannya Desa Bambe merupakan kawasan industri karena memang banyaknya 
industri yang berkembang di wilayah ini. Hal ini juga di dukung dengan mayoritas 
mata pencaharian penduduknya adalah pekerja pabrik yang bekerja di bidang 
                                                             

















































industri. Berikut merupakan jumlah perusahaan atau usaha di Desa Bambe Tahun 
2017 dapat dilihat pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Jumlah Perusahaan atau Usaha di Desa Bambe Tahun 2017 
 
Sumber: Data Monografi Desa Bambe Tahun 2018 
Industri dibagi menjadi tiga kelas yaitu industri besar dan sedang, industri 
kecil, dan industri rumah tangga. Industri besar dan kecil mempunyai jumlah 
terbanyak di Desa Bambe dengan jumlah sebesar 73 unit dan jumlah tenaga kerja 
sebanyak 9.650 orang. Dengan adanya industri yang berada di Desa Bambe mampu 
memberikan lapangan pekerjaan khususnya untuk warga Desa Bambe sendiri. Pada 
industri sedang sebesar 20 unit dengan tenaga kerja sebanyak 85 orang dan industri 
rumah tangga sebanyak 18 unit dan tenaga kerja sebanyak 54 orang. Untuk rumah 
makan atau warung makan sebanyak 15 unit dan angkutan sebanyak 12 unit. 
Jika dilihat dari aspek ekonomi masyarakat juga dapat dilihat melaluui 
jumlah rumah menurut sifat dan bahannya. Suatu wilayah dapat dikatakan 
mempunyai ekonomi yang baik apabila masyarakatnya mempunyai hunian atau 
No. Uraian Jumlah 
1. 
Industri  
Industri Besar dan Sedang  
Tenaga Kerja  
73 unit 




85 orang  





Rumah Makan/Warung Makan 15 unit 
Tenaga Kerja 45 orang 













































rumah yang layak untuk ditempati. Berikut data mengenai jumlah rumah menurut 
sifat dan bahannya di Desa Bambe dapat dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Jumlah Rumah Menurut Sifat dan Bahannya di Desa Bambe 
Tahun 2017 
No. Sifat dan Jenis Rumah 
Jumlah 
(Unit) 
1. Dinding terbuat dari batu/gedung 
permanen  
4.167 
2. Dinding tetrbuat dari kayu/papan 95  
3. Dinding terbuat dari bambu/lainnya  8 
 JUMLAH 4.270 
Sumber: Data Monografi Desa Bambe Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa jumlah bangunan atau rumah 
penduduk di Desa Bambe sebanyak 4.270 unit. Sifat dan jenis rumah dibagi 
menjadi tiga yaitu berdasarkan dinding rumah yang terbuat dari batu atau gedung 
permanen, dinding terbuat dari kayu atau papan, dan dinding terbuat dari bambu 
atau lainnya. Sifat dan jenis rumah yang paling banyak yaitu dengan dinding terbuat 
dari batu atau gedung permanen. Hal ini mempunyai arti bahwa penduduk Desa 
Bambe mayoritas sudah mempunyai hunian yang layak ditempati karena sudah 
dalam bentuk permanen. Untuk sifat dan jenis rumah berupa dinding yang terbuat 
dari kayu atau papan sebanyak 95 unit. Sedangkan untuk sifat dan jenis rumah 
dengan dinding yang terbuat dari bambu atau lainnya hanya sebesar 8 unit. Dari 
data tersebut bapak sekertaris Desa Bambe selalu mengusahakan untuk beberapa 
rumah yang masih terbuat dari bambu akan mendapatkan dana bantuan melalui 
pemerintah guna mengurangi adanya rumah warga yang dianggap sudah tidak layak 
huni. 
Aspek ekonomi suatu wilayah juga dapat dilihat melalui tahapan keluarga 
sejahtera. Suatu wilayah yang memiliki jumlah keluarga yang masuk dalam kelas 


































sejahtera, artinya wilayah tersebut telah mampu mensejahterakan penduduknya 
sehingga wilayah tersebut dapat berkembang dengan baik. Menurut Solih keluarga 
yang sejahtera dan bahagia adalah keluarga yang dapat mencapai kesuksesan di 
dalam hidupnya, baik materil maupun mental spiritual, yang memberikan nilai-nilai 
kepuasan yang mendalan kepada para anggota keluarga dalan situasi penuh 
kebahagiaan dan ketentraman hidup bersama.  
Indikator kesejahteraan keluarga menurut Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBNN) Tahun 2010 yaitu: 
a) Keluarga Pra-Sejahtera  
Keluarga pra-sejahtera adalah keluarga-keluarga yang belum dapat 
memenuhi kebutuhan dasarnya (basic needs) secara minimal seperti 
kebutuhan akan pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan dasar 
bagi anak usia sekolah. 
b) Keluarga Sejahtera I 
Keluarga-keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) 
secara minimal, tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan kebutuhan 
psikologisnya (psychological needs) seperti kebutuhan ibadah, makan 
protein hewani, pakaian, ruang untuk interaksi keluarga, dalam keadaan 
sehat, mempunyai penghasilan, bisa baca dan tulis latin. 
c) Keluarga Sejahtera II 
Keluarga-keluarga yang telah memenuhi kebutuhan dasarnya (basic needs), 
juga telah memenuhi seluruh kebutuhan psikologisnya (psychological 
needs), akan tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan kebutuhan 


































pengembangannya (development needs) seperti kebutuhan untuk 
peningkatan agama, menabung, berinteraksi dalam keluarga, ikut 
melaksanakan kegiatan dalam masyarakat dan mampu memperoleh 
informasi. 
d) Keluarga Sejahtera III 
Keluarga-keluarga yang telah memenuhi kebutuhan dasarnya (basic needs), 
juha telah memenuhi seluruh kebutuhan psikologisnya (psychological 
needs) dan kebutuhan pengembangannya, namun belum dapat memenuhi 
indicator aktualisasi diri (self esteem), seperti secara teratur memberikan 
sumbangan dalam bentuk material dan keuangan untuk kepentingan sosial 
serta berperan aktif dengan menjadi pengurus lembaga kemasyarakatan atau 
yayasan-yayasan sosial, keagamaan, kesenian, olahraga, pendidikan, dan 
sebagainya. 
e) Keluarga Sejahtera III Plus  
Keluarga-keluarga yang telah mampu memenuhi kebutuhannya baik yang 
berdifat dasar, psikologis maupun yang bersifat pengembangan, serta telah 
dapat pula memberikan sumbangan yang nyata dan berkelanjutan bagi 
masyarakat40. 
                                                             
40 Diakses pada Risqi, Indikator kesejahteraan keluarga menurut BPS (1997) BKKBN 
(2009), https://rahmarizqy.wordpress.com/2018/05/05/indikator-kesejahteraan-keluarga-
menurut-bps-1997-dan-bkkbn-2009/Rahma pada tanggal 27 Juli 
 


































Berdasarkan indikator yang telah dijelaskan diatas berikut data mengenai 
jumlah keluarga tahapan sejahtera Desa Bambe Tahun 2017 dapat dilihat pada table 
4.7. 
Tabel 4.7 Jumlah Keluarga Tahapan Sejahtera Desa Bambe Tahun 2017 
No. Tahapan Keluarga Sejahtera 
Jumlah 
(KK) 
1. Pra Sejahtera 43 
2. Sejahtera I 138 
3. Sejahtera II 276 
4. Sejahtera III 737 
5. Sejahtera III Plus 32 
Sumber: Kecamatan Driyorejo Dalam Angka Tahun 2018 
 
Diagram 4.8 Jumlah Keluarga Tahapan Sejahtera Desa Bambe Tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.7 dan diagram 4.8 bahwa mayoritas penduduk Desa 
Bambe masuk dalam kelas keluarga tahapan sejahtera III. Dari jumlah KK 
keseluruhan di Desa Bambe yaitu 1916 KK, tahapan keluarga sejahtera III 
mempunyai jumlah tertinggi dengan jumlah 737 KK. Hal ini menunjukkan bahwa 
penduduk Desa Bambe mayoritas sudah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya 















































anak usia sekolah. Serta juga sudah memenuhi kebutuhan psikologisya seperti 
kebutuhan ibadah, makan protein hewani, pakaian, ruang untuk interaksi keluarga, 
dalam keadaan sehat, mempunyai penghasilan, bisa baca dan tulis latin. Namun, 
belum dapat memenuhi indikator aktualisasi diri (self esteem), seperti secara teratur 
memberikan sumbangan dalam bentuk material dan keuangan untuk kepentingan 
sosial. 
Kondisi rumah warga yang mayoritas dengan sifat dan jenis dinding yang 
tetrbuat dari batu atau gedung permanen merupakan salah satu bukti bahwa 
penduduk Desa Bambe memang sudah mampu memenuhi kebutuhan dasar mereka 
dengan memiliki rumah yang layak huni. Kemudian berkaitan dengan jumlah 
pendidikan terakhir penduduk Desa Bambe yang mayoritas adalah lulusan 
SMA/sederajat yang sudah dapat dikatakan sudah mampu bekerja, namun hanya 
sebagai buruh pabrik. Karena memang mayoritas penduduk Desa Bambe bekerja 
pada bidang industri yaitu sebagai buruh pabrik. Sehingga, masyarakat hanya cukup 
untuk memenuhi kebutuhan dasar dan kebutuhan psikologis, namun belum dapat 
memenuhi aktualisasi diri dengan memberikan sumbangan dalam bentuk material 
dan keuangan untuk kepentingan sosial. 
Tugas pemerintah Desa Bambe yakni masih tingginya jumlah KK yang 
masuk dalam tahapan keluarga pra sejahtera dengan jumlah 43 KK. Hal ini sangat 
memprihatinkan dikarenakan masih adanya keluarga-keluarga yang belum dapat 
memenuhi kebutuhan dasarnya. Di Desa Bambe masih adanya jumlah rumah 
dengan sifat dan jenis dengan dinding yang menggunakan bambu dengan jumlah 8 


































unit. Serta untuk memenuhi kebutuhan pangan, kesehatan, dan pendidikan bagi 
anak-anak mereka saja sulit.  
5. Kondisi Pendidikan 
Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat SDM 
(Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka panjang pada 
peningkatan perekonomian. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan 
mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat yang pada gilirannya akan mendorong 
tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan dan lapangan kerja baru, sehingga akan 
membantu program pemerintah dalam mengentaskan penggangguran dan 
kemiskinan. Prosentase tingkat pendidikan Desa Bambe rata-rata berpendidikan 
SMP atau sederajat sampai SMA atau sederajat. Dalam hal kesediaan sumber daya 
manusia (SDM) yang memadai dan mumpuni, keandaan ini merupakan tantangan 
tersendiri. 
Karena Desa Bambe merupakan wilayah industri maka sebagian besar 
penduduknya mempunyai mata pencaharian sebagai buruh pabrik tetapi hal tersebut 
masih belum mencapai target yang diinginkan untuk mengurangi pengangguran 
mengingat kopetensi atau SDM yang ada masih kurang sehingga belum mampu 
memenuhi kebutuhan perusahaan yang ada di wilayah Desa Bambe. 
Sebenarnya ada solusi yang bisa menjadi alternative bagi persoalaan 
rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa Bambe, yaitu melalui pelatihan 
dan kursus. Namun, sarana atau lembaga ini ternyata juga belum tersedia dengan 
baik di Desa Bambe. Bahkan beberapa lembaga bimbingan belajar dan pelatihan 


































yang pernah ada tidak bisa berkembang. Berikut uraian sarana pendidikan yang ada 
di Desa Bambe dapat dilihat pada table 4.8  
 
Tabel 4.8 Jumlah Sarana Pendidikan Desa Bambe Tahun 2017 
No. Uraian Sarana Luas/Jumlah 
Taman Kanak-Kanak (TK) 
1. Jumlah Gedung Sekolah 8 unit 
2. Jumlah Murid 440 orang 
3. Jumlah Guru/Pengajar 40 orang 
4. Prasarana Fisik  15 unit 
Sekolah Dasar 
1. Jumlah Gedung Sekolah 3 unit 
2. Jumlah Murid 1038 orang 
3. Jumlah Guru/Pengajar 75 orang 
4. Prasarana Fisik  60 unit 
Sumber: Data Monografi Desa Bambe Tahun 2018 
 
6. Kondisi Kesehatan 
Masalah pelayanan kesehatan adalah hak setiap warga masyarakat dan 
merupakan hal yang penting bagi peningkatan kualitas masyarakat ke depan. 
Masyarakat yang produktif harus didukung oleh kondisi kesehatan. Salah satu cara 
untuk mengukur tingkat kesehatan masayarakat dapat dilihat dari banyaknya yang 
terserang penyakit. Suatu wilayah harusnya mampu menyediakan sarana kesehatan 
guna menunjang kebutuhan penduduknya. Berikut data jumlah sarana dan tenaga 







































Table 4.9 Jumlah Sarana dan Tenaga Kesehatan Desa Bambe Tahun 2017 
No. Uraian Jumlah 
 Sarana  
1. Puskesmas Pembantu 1 unit 
2. Apotek  5 unit 
3. Poliklinik 1 unit 
4. Praktik Dokter 3 unit 
5. Praktik Bidan 3 unit 
6. Posyandu  7 unit 
 Tenaga Kesehatan 
1. Dokter 1 orang 
2. Perawat 4 orang 
3. Bidan 2 orang 
4. Dokter Khitan/Sunat  1 orang 
5. Dukun Bayi 1 orang 
Sumber: Data Monografi Desa Bambe Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.9 Diketahui bahwa Desa Bambe sudah mampu 
menyediakan sarana kesehatan yang mampu melayani kebutuhan penduduk Desa 
Bambe di dalamnya. Sarana kesehatan yang telah tersedia seperti puskesmas 
pembantu, apotek, poliklinik, praktik dokter, praktik bidan, dan posyandu. Guna 
menunjang saran kesehatan yang telah tersedia diperlukan tenaga kesehatan yang 
berguna sebagai pengendali sarana kesehatan yang telah tersedia. Tenaga kesehatan 
yang sudah tersedia di Desa Bambe meliputi dokter, perawat, bidan, dokter 
khitan/sunat, dan dukun bayi. 
Aspek kesehatan yang dapat dilihat lainnya yaitu data mengenai adanya 
penyakit yang menyerang penduduk Desa Bambe. Adanya penyakit yang sering 
diderita antara lain infeksi pernapasan akut bagian atas, malaria, DBD, penyakit 
system otot dan jaringan pengikat. Data tersebut menunjukkan bahwa gangguan 
kesehatan yang sering dialami penduduk adalah penyakit yang bersifat cukup berat 
dan memilili durasi lama bagi kesembuhannya, yang diantaranya disebabkan 


































perubahan cuaca serta kondisi lingkungan yang kurang sehat. Ini tentu mengurangi 
daya produktifitas masyarakat di Desa Bambe secara umum. Berikut data jumlah 
penderita wabah/epidemic/endemic Desa Bambe Tahun 2017 dapat dilihat pada 
tabel 4.10 
Tabel 4.10 Jumlah Penderita Wabah/Epidemi/Endemi Desa Bambe Tahun 
2017 
No. Jenis Penyakit 
Jumlah 
(Jiwa) 
1. Muntaber/Diare 262 
2. Demam Berdarah 4 
3. Campak 13 
4. Malaria 3 
5. Infeksi Saluran Pernafasan 32 
Sumber: Kecamatan Driyorejo Dalam Angka Tahun 2018 
Berdasarkan data diatas jenis penyakit yang paling banyak menyerang 
penduduk Desa Bambe yaitu jenis penyakit muntaber atau diare dengan jumlah 
penduduk yang terjangkit sebanyak 262 jiwa diikuti dengan jenis penyakit infeksi 
saluran pernafasan dengan jumlah 32 jiwa. Sedangkan untuk jenis penyakit yang 
paling sedkit menyerang penduduk Desa Bambe yaitu jenis penyakit malaria 
dengan jumlah 3 jiwa.  
7. Sarana dan Prasarana  
Prasarana lingkungan merupakan kelengkapan dasar fisik lingkungan yang 
memungkinkan lingkungan dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Fungsi 
prasarana adalah untuk melayani dan mendorong terwujudnya lingkungan 
permukiman dan lingkungan usaha yang optimal sesuai dengan fungsinya. Dengan 
adanya sarana dan prasarana yang ada akan menunjang segala bentuk kegiatan 
masyarakat. Berikut jumlah sumber daya pembangunan Desa Bambe tahun 2017. 


































Tabel 4.11 Jumlah Sumber Daya Pembangunan Desa Bambe Tahun 2017 
No. Uraian Sumber Daya Volume Satuan 
1. Tanah Kas Desa/Lahan Desa 12 HOK 
2. Kantor Pemerintahan Desa 1 Buah 
3. Gapura Desa 1 Buah 
4. Pasar Desa 1 Buah 
5.  Makam Desa 2 Buah 
6. Lapangan Olahraga 1 Buah 
7.  Kelompok Tani 1 Buah 
8.  Kopwan 1 Buah 
9.  Rukun Tetangga (RT) 24 Lembaga 
10. Rukun Warga (RW) 6 Lembaga 
11. Karang Taruna 1 Lembaga 
12. PKK 1 Lembaga 
13. LPMD 1 Lembaga 
14. BPD 1 Lembaga 
15. Hasil Tanah Kas Desa  4 HOK 
16. Hasil Usaha Desa 1 HOK 
17. Pasar Desa 1 Unit 
18. Jalan 8990 Meter 
19. Jembatan  2 Buah 
20. Gedung TK 2 Unit 
21. Gedung SD 3 Unit 
22. Taman Pendidikan Al Quran 7 Unit 
23. MCK 11 Unit 
24. Sarana Air Bersih 920 Unit 
25. Pasar Desa  1 Unit 
26. Masjid 5 Unit 
27. Musholla 16 Unit 
 Sumber: Data Monografi Desa Bambe Tahun 2018 
 
8. Budaya  
Berkaitan dengan letaknya yang berada di wilayah Jawa Timur budaha 
masyarakat Jawa sangat terasa di Desa Bambe. Dalam hal kegiatan agama islam 
misalnya, suasanya sangat dipengaruhi oleh aspek budaya dan sosial Jawa. Hal ini 
tergambar dari dipakainya kalender Jawa/Islam. Masih adanya budaya ruwah desa, 


































slametan, tahlilan, mithoni, dan lainnya. Dimana hal ini merefleksikan sisi 
akulturasi budaya islam dan Jawa. 
Dengan semakin terbukanya masyarakat terhadap arus informasi, hal-hal 
lama ini mulai mendapat respon dan tafsir balik dari masyarakat. Hal ini menandai 
babak baru dinamika sosial dan budaya. Sekaligus tantangan baru bersama 
masyarakat Desa Bambe dalam rangka merespon tradisi lama ini telah mewabah 
dan menjamur kelembagaan sosial, politik, agama, dana budaya di Desa Bambe. 
Tentunya hal ini membutuhkan kearifan tersendiri, sebab walaupun secara budaya 
berlembaga dan berorganisasi adalah baik tetapi sosiologis akan berisiko 
menghadirkan kerawanan dan konflik sosial.  
Tabel 4.12 Kegiatan Budaya di Desa Bambe selama Tahun 2017 
No. Uraian Kegiatan Volume Satuan 
1. Sedekah Bumi 1 Kali 
2. Peringatan Hari Keagamaan  2 Kali  
Sumber: Data Monografi Desa Bambe Tahun 2018 
9. Potensi dan Masalah Desa  
Suatu wilayah pasti memiliki potensi yang dapat dikembangkan ataupun 
diunggulkan dalam wilayahnya baik dalam system pemerintahan, sarana yang 
tersedia, ataupun sumber daya alam yang ada. Potensi yang ada ini dapat digunakan 
sebagai salah satu cara untuk mewujudkan Desa yang dapat berkembang dan maju. 
Dari sisi lain, selain ada potensi pasti ada masalah yang menjadi hambatan bagi 
suatu wilayah. Inilah tantang yang harus dilalui setiap wilayah guna memecahkan 
suatu masalah yang ada. Berikut potensi dan masalah di Desa Bambe menurut 
perangkat desa dapat dilihat pada tabel 4.13 
 


































Tabel 4.13 Potensi dan Masalah Desa Bambe Menurut Perangkat Desa 
No. Lembaga Masalah Potensi 
1 Pemerintah Desa Kurangnya pelatihan 
Pemerintah Desa, kurang 
koordinasi antar 
perangkat 





Belum memiliki kantor, 
kurang terlihat 
kegiatannya 
Pengurus lengkap dan 
tenaga potensial 
3 Rukun Tetangga 
(RT)  
Belum ada sarana yang 
memadai, kurangnya 
pelatihan SDM 
Pengurus lengkap dan 
tenaga potensial 
4 Rukun Warga 
(RW) 
Belum ada sarana yang 
memadai, kurangnya 
pelatihan SDM 
Pengurus lengkap dan 
tenaga potensial 
5 Karang Taruna Belum memiliki kantor 
dan tidak tampak 
kegiatannya 







dalam hal ketrampilan 
untuk dapat dibagikan 
dengan warga 







Pengurus lengkap dan 
tenaga potensial 
Sumber: Data Monografi Desa Bambe 2018 
Berdasarkan tabel 4.13 Diketahui bahwa potensi dan masalah yang dapat 
dilihat dari berbagai lembaga di bawah pemerintahan baik dari Pemerintahan Desa, 
LKD, RT, RW, Karang Taruna, PKK/Dasawisma. Dan BPD. Dari masalah-masalah 
yang ada mayoritas setiap lembaga mempunyai masalah seperti kurangnya 
pelatihan SDM. Hal ini dikarenakan banyaknya anggota yang masuk dalam setiap 
lembaga kurang mendapatkan pelatihan mengenai masing-masing lembaga 
tersebut. Hal ini dikhawatirkan akan menyebabkan kurang optimalnya kinerja 
masing-masing lembaga terhadap program-program yang telah disusun disetiap 


































lembaga tersebut. Namun, dalam setiap lembaga telah memiliki pengurus yang 
lengkap dan tenaga yang potensial. 
Potensi dan masalah juga dapat dilihat dari segi kalender musim seperti 
berubahnya cuaca. Dalam hal ini ada beberapa masalah yang menjadi PR bagi 
pemerintah desa setiap tahunnya. Berikut masalah dan potensi dari kalender musim 
Desa Bambe Tahun 2018 dapat dilihat pada tabel 4.14 
Tabel 4.14 Daftar Masalah dan Potensi dari Kalender Musim Desa Bambe 
Tahun 2018 
No. Masalah Potensi 
1. Setiap musim penghujan/pancaroba 
sering terjadi kasus demam 
berdarah 
Berdasarkan data desa tahun 2017 
terjadi paling banyak pada bulan 
Maret, April, September, dan 
Oktober. 
Tenaga kerja dan swadaya 
masyarakat 
2. Setiap musim penghujan dengan 
volume yang besar menyebabkan 
banjir di beberapa wilayah 
Berdasarkan  data desa tahun 2017 
terjadi paling parah pada bulan 
Februari dan Maret sedangkan pada 
bulan Januari banjir biasa. 
Tenaga kerja dan swadaya 
masyarakat 
 Sumber: Data Monografi Desa Bambe 2018 
Masalah yang selalu terjadi setiap tahunnya di Desa Bambe ini adalah setiap 
musim penghujan atau pancaroba sering terjadi kasus demam berdarah serta 
masalah yang kedua adalah setiap musim penghujan dengan volume yang besar 
menyebabkan banjir di beberapa wilayah. Kejadian ini merupakan kejadian yang 
selalu terjadi setiap tahunnya dan menjadi tugas besar pemerintah desa guna 
meminimalisir dampak yang terjadi. Setiap tahunnya masalah ini selalu muncul dan 


































tidak dapat dihindari lagi. Masyarakat hanya berharap kejadian dapat berkurang 
ataupun hilang pada tahun berikutnya.  
 
B. Karakteristik Komunitas Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara tidak banyak masyarakat yang tahu betul 
mengenai sejak kapan awal terjadinya banjir di Dusun Kampung Baru ini. Pada 
tahun 1996-an kondisi Dusun Kampung Baru tidak sepadat pada tahun tahun saat 
ini, tidak terlalu banyaknya rumah-rumah yang berdiri. Kondisi sungai yang masih 
dapat dikatakan lancar, tidak adanya pembuangan sampah di pinggir sungai dan 
belum terjadi pendangkalan dan penyempitan. Meskipun hujan cukup reda yang 
melanda daerah ini, aliran air pun dapat dikatakan lancar mengalir dan tidak 
terhambatnya sungai karena adanya tumpukan sampah sehingga tidak 
menyebabkan bencana banjir. Namun, pada masa sekarang ini, jika terjadi hujan 
dengan intensitas yang lebat dalam jangka waktu sekitar dua jam saja dapat 
menyebabkan bencana banjir di daerah ini. 


































Gambar 4.1 Kondisi sungai di Kampung Baru 
 
 
Gambar 4.2  Kondisi Sungai yang sebagai tempat pembuangan sampah di 
Kampung Baru 
 
Sebenarnya banjir memang sering terjadi di sekitar pinggiran Sungai 
Brantas di Desa Bambe salah satunya sering terjadi di Dusun Kampung Baru, yang 


































memang letak lokasi dusun ini terletak di pinggiran Sungai Brantas persis. Banjir 
yang cukup besar di Dusun Kampung Baru mulai terjadi pada sekitar tahun 2009-
an. Semakin kesini, banjir yang terjadi di Dusun Kampung Baru semakin meningkat 
dan semakin parah ketinggiannya. Menurut Ketua RT Dusun Kampung Baru Pak 
Sholekan bahwa bencana banjir besar pernah terjadi pada tahun 2015 banjir itu 
sampai naik ke Jalan Raya Bambe Driyorejo pada jam 11.30 sd 02.30 WIB41. Hal 
ini dikarenakan wilayah tersebu berada pada posisi yang landai dibandingkan 
dengan wilayah yang lain, dan juga wilayah tersebut terletak di pinggiran Sungai 
Brantas. Menurut Pak Sholekan, ketinggian banjir rata-rata mencapai 1-1,5 meter 
pada saat banjir terparah terjadi sekitar tahun 2015. 
Menurut Pak Sholekan selaku Ketua RT Dusun Kampung Baru, banjir 
tersebut terjadi akibat dangkalnya sungai dan menyepitnya aliran sungai. Fakta 
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat hanya memahami dan mengetahui saja 
tentang bencana banjir. Sebagian besar masyarakat mengartikan bencana banjir 
hanya sebatas bencana saja yang berlangsung dengan cepat dan deras. 
 Hasil wawancara dengan masyarakat sekitar dengan Bapak Pak Faizin 
mendeskripsikan banjir yang datang pada musim hujan yang sangat lebat melebihi 
3 jam mengakibatkan air berlimpah sungai tidak kuat menampung limpahan air 
mengakibatkan bencana banjir yang dahsyat dan akibat dari banjir tersebut 
menyebabkan terganggunya kegiatan masyarakat. Pertama, anak anak tidak bisa 
sekolah; kedua, orang dewasa tidak bisa bekerja dan; ketiga, ibu ibu tidak bisa 
                                                             
41 Wawancara Pak  Sholekan (Ketua RT Dusun kampung baru, pada 19 November 2018) 
 


































memasak karena rumahnya terendam air42. Pengertian tersebut dikuatkan oleh Pak 
Saheri yang juga masyarakat sekitar yang mendeskripsikan banjir adalah banjir 
yang tidak terencana dan datangnya tiba tiba. Namun ada pula perbedaan deskripsi 
mengenai banjir43. Fakta tersebut jika dilihat dari segi pengertian, berbeda jika 
dilihat dari segi lainnya. Namun kurang begitu memahami secara mendalam 
mengenai bencana banjir. 
Beberapa tahun yang lalu sekitar tahun 2005-an menurut Bu Julaika, 
banyaknya masyarakat yang acuh terhadap masalah lingkungan. Banyak 
masyarakat yang kurang memerhatikan kepentingan lingkungan guna untuk 
masyarakat lainnya. Sampah pada setiap rumah yang selalu dibuang di pinggir 
sungai menjadi suatu kebiasaan bagi warga Dusun Kampung Baru. Hal ini juga di 
kuatkan denngan belum adanya system pengolahan sampah ataupun system 
pembuangan sampah yang dikelola oleh desa, sehingga banyak masyarakat yang 
lebih memilih untuk membuang sampah di sungai. Memang ada beberapa 
masyarakat yang membakar sampah mereka tanpa harus membuangnya di sungai, 
namun hal ini hanya berlaku bagi warga yang mempunyai beberapa lahan kosong 
kecil yang dapat digunakan sebagai lahan untuk pembakaran.  
Menurut Bu Siswati karakteristik masyarakat Dusun Kampung Baru yang 
acuh terhadap lingkungan ini juga dikarenakan factor pendidikan yang kurang dan 
kesadaran yang sangat minim. Banyak masyarakat di Dusun Kampung Baru ini 
                                                             
42 Wawancara Pak Faizin (Warga yang terkena banjir Dusun Kampung Baru, pada 20 November 
2018) 
43 Wawancara Pak Saleh (Warga yang terkena banjir Dusun Kampung Baru, pada 20 November 
2018) 
 


































menganggap bencana banjir yang melanda wilayah mereka setiap tahunnya 
merupakan bencana tahunan yang memang selalu terjadi di wilayah tersebut karena 
memang letak wilayah yang dekat dengan sungai. Padahal sebenarnya hal ini dapat 
diminimalisir jika masyarakat sendiri mau menjaga lingkungan dengan tidak 
membuang sampah sembarangan. 
Gambar 4.10 Kondisi Pinggir Sungai  
Dalam wawancara dari peneliti nama narasumber yang akan dijadikan 
sampel agar memudahkan dalam peneliti yakni dilihat pada tabel 4.15 
4.15 Tabel Nama Narasumber yang Mengikuti FGD (Focus Group 
Discussion) 
No  Narasumber  Posisi 
1 Pak Suparlan Lurah  Desa Bambe 
2 Pak Solekhan Ketua RT Dusun kampung baru 
3 Ibu Sarmi Dokter di Pukesmas di Desa Bambe 
4 Pak Yanto Koordinator Bidang Community Development  
5 Pak Utomo Sekertaris Desa Bambe 
6 Pak Mariono Ketua RW 02 Desa Bambe 
7 Bu Siswati Warga Dusun Kampung Baru 
8 Pak Supriyanto Warga Dusun Kampung Baru 


































No  Narasumber  Posisi 
9 Pak  Faizin Warga Dusun Kampung Baru 
10 Pak Saheri Warga Dusun Kampung Baru 
11 Bu Julaika  Warga Dusun Kampung Baru 
12 Bu Heri Warga Dusun Kampung Baru 
13 Pak Bahaudin Warga Dusun Kampung Baru 
14 Pak Mulyanto  Warga Dusun Kampung Baru 
15 Pak Rahmat Warga Dusun Kampung Baru 




Perwakilan Remaja Masjid 
18 Endar Ratna Perwakilan Karang Taruna 
19 Yoga Aristiawan Perwakilan Karang Taruna 
20 Aditya Bagus Perwakilan Karang Taruna 
 Sumber: Hasil Penelitian 2018-2019 
C. Bencana Banjir di Dusun Kampung Baru Desa Bambe 
Bencana banjir memang menjadi kejadian rutin yang terjadi setiap 
tahunnya. Kejadian banjir yang terjadi di Dusun Kampung Baru mulai terjadi pada 
tahun 2005-an hingga saat ini. Kejadian banjir setiap tahunnya memang berbeda-
beda, jika diliat dari ketinggian hingga dampak yang ditimbulkan kepada 
masyarakat itu sendiri. Untuk lebih jelasnya kejadian bencana banjir di Dusun 
Kampung Baru Desa Bambe dapat dilihat pada tabel 4.16. 
Tabel 4.16 Kejadian, Jenis, dan Dampak Banjir di Dusun Kampung Baru 
Desa Bambe Kecamatan Driyorejo 
Tahun Jenis Banjir Sebab Dampak 
2009 Banjir rendah 




- Semakin banyaknya 
bangunan di pinggiran 
sungai 
- Banyaknya warga 
yang membuang 
sampah di sungai 
- Curah hujan tinggi 
- Rumah warga dan 
jalan yang tergenang 
- Aktivitas terhambat 
akibat genangan air  
2010 Banjir rendah 
(genangan air yang 
tidak sampai 
- Semakin banyaknya 
bangunan di pinggiran 
sungai 
- Rumah warga dan 
jalan yang tergenang 


































Tahun Jenis Banjir Sebab Dampak 
membuat warga 
mengungsi dan 
genangan air yang 
cepat surut) 
- Banyaknya warga 
yang membuang 
sampah di sungai 
- Curah hujan tinggi 
- Aktivitas terhambat 
akibat genangan air  





1-1,5 m dan 
membuat warga 
mengungsi) 
- Semakin banyaknya 
bangunan di pinggiran 
sungai 
- Banyaknya warga 
yang membuang 
sampah di sungai 
- Pengerukan pinggiran 
sungai 
- Tidak berfungsinya 
selokan  
- Curah hujan tinggi 
dan lebat 
- Rumah warga dan 
jalan yang tergenang 
- Memutuskan aktivitas 
warga sekitar baik 
pendidikan, ekonomi, 
dan sosial 
- Banyak warga yang 
terjangkit penyakit 
kulit 
- Warga tidak bisa tetap 








2016 Banjir tinggi 
(ketinggian banjir 
sampai 1 meter 
namun tidak 
separah pada tahun 
sebelumnya) 
- Semakin banyaknya 
bangunan di pinggiran 
sungai 
- Banyaknya warga 
yang membuang 
sampah di sungai 
- Pengerukan pinggiran 
sungai 
- Tidak berfungsinya 
selokan  
- Curah hujan tinggi 
dan lebat 
- Rumah warga dan 
jalan yang tergenang 
- Memutuskan aktivitas 
warga sekitar baik 
pendidikan, ekonomi, 
dan sosial 
- Banyak warga yang 
terjangkit penyakit 
kulit 
- Warga tidak bisa tetap 








2017 Banjir sedang 
(banjir dengan 
ketinggian 0,5-1 
meter namun tidak 
- Semakin banyaknya 
bangunan di pinggiran 
sungai 
- Rumah warga dan 
jalan yang tergenang 
- Memutuskan aktivitas 
warga sekitar baik 


































Tahun Jenis Banjir Sebab Dampak 
sampai membuat 
warga mengungsi) 
- Banyaknya warga 
yang membuang 
sampah di sungai 
- Pengerukan pinggiran 
sungai 
- Tidak berfungsinya 
selokan  




- Banyak warga yang 
terjangkit penyakit 
kulit 




Sumber: Hasil Analisis dan Survey 2019 
D. Strategi Adaptasi Masyarakat 
Kejadi banjir yang selalu terjadi setiap tahunnya di Dusun Kampung Baru 
menimbulkan adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat terhadap kejadian ini. 
Masyarakat sudah terbiasa sehingga ada beberapa hal yang selalu mereka lakukan 
setiap kejadian banjir terjadi. Masyarakat Dusun Kampung seakan sudah 
mengetahui hal apa saja yang akan mereka lakukan guna menghadapi kejadian ini. 
Strategi adaptasi yang dilakukan masyarakat Dusun Kampung Baru Desa Bambe 
Kecamatan Driyorejo dalam menghadapi bencana banjir dapat dibagi menjadi tiga 
fase yaitu strategi menghadapi sebelum terjadi banjir, ketika terjadi banjir, dan 
setelah terjadi banjir. Berikut strategi yang dilakukan masyarakat Dusun Kampung 
Baru dapat dilihat pada table 4.17 










1. Sosiolisasi pemerintah desa mengenai bencana banjir 
kepada masyarakat dengan lokasi rumah di pinggiran 
sungai. Namun, kegiatan ini tidak rutin dilakukan 
setiap tahunnya. 







































2. Membersihkan selokan sehingga jalannya air 
menjadi lancar dengan gotong royong. Hal ini 
dilakukan ketika Dusun Kampung Baru mengadakan 
kerja bakti. Kerja bakti dilakukan ketika sebelum 
musim penghujan datang 
3. Meninggikan bangunan rumah ataupun membangun 
rumah menjadi dua lantai 
2. Ketika Terjadi Banjir 
1. Membuat tanggul yang terbuat dari karung beras 
yang diisi dengan pasir yang diletakkan di depan 
halaman rumah warga atau pintu rumah warga guna 
menghalangi masuknya air 
2. Meletakkan barang-barang elektorik seperti kulkas, 
mesin cuci dan lain sebagainya ditempat yang lebih 
tinggi atau di atas kursi sehingga tidak terkena 
genangan banjir 
3. Membungkus surat-surat berharga dengan plastic 
dan menyimpannya di tempat yang aman dan jauh 
dari genangan banjir 
4. Mengungsi ke balai desa atau rumah tetangga atau 
saudara yang aman tetrhadap kejadian banjir ketika 
banjir melanda dengan ketinggian yang tinggi 
3. Setelah Terjadi Banjir 
1. Membersihkan rumah masing-masing dari genangan 
air dan sisa-sisa lumpur ataupun sampah yang masuk 
dalam rumah 
2. Membersihkan lingkungan sekitar dengan gotong 
royong 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019 
 
 





































A. Analisis Masyarakat Yang Terdampak Bencana Banjir 
Sebagian besar masyarakat Dusun Kampung Baru sudah dapat mengetahui 
informasi atau memprediksi akan datangnya banjir dengan kemampuan pribadi. 
Kemampuan ini diperoleh langsung dengan berdasarkan pengalaman yang mereka 
alami selama bencana banjir melanda wilayah mereka. Artinya, masyarakat di 
Dusun Kampung Baru sudah dapat mengidentifikasi sendiri kapan banjir itu akan 
datang dan melanda wilayah mereka dengan prediksi mereka sendiri. Banjir 
diprediksi akan datang jika terjadi hujan yang sangat lebat dengan intensitas hujan 
dua sampai tiga jam lebih pada musim penghujan. Hal ini memang mudah 
diprediksi oleh masyarakat sekitar karena situasi seperti ini sudah berulang kali 
terjadi setiap tahunnya. Perilaku yang dilakukan masyarakat di Dusun Kampung 
Baru jika sudah dalam keadaan seperti ini biasanya mereka akan menyimpan 
barang-barang mereka di tempat yang lebih tinggi, menempatkan barang-barang 
elektronik di tempat yang aman dan tinggi apabila musim penghujan telah datang.  
Sikap masyakarat yang terkena banjir tahunan di Dusun Kampung Baru dalam 
menghadapi banjir dengan sikap sebagai berikut: 
1. Masyarakat sudah mulai dapat menerima bencana banjir adalah bagian dari 
proses alam yang terjadi setiap tahun di wilayah mereka; 


































2. Masyarakat sudah terbiasa terhadap bencana banjir yang terjadi di wilayah 
mereka meskipun dampaknya memang telah mengganggu kehidup sehari-
hari mereka; 
3. Masyarakat memilih bertahan untuk tetap tinggal di wilayah ini meskipun 
bencana banjr selalu terjadi setiap tahunnya. Hal ini bukan semata-mata 
karena mereka tidak berkeinginan untuk pindah tempat. Keinginan untuk 
pindah dan bertempat tinggal di tempat yang lebih nyaman dan jauh dari 
bencana banjir kerap muncul dipikiran masyarakat ketika bencana banjir 
terjadi. Namun, ketika banjir sudah mulai surut dan aktivitas mulai berjalan 
normal maka keinginan untuk pindah hilang. Beberapa alasan lain yaitu 
masayarakat sekitar yang telah memiliki pekerjaan tetap di tempat tinggal 
mereka, masyarakat telah memiliki rumah tinggal tetap atau rumah sendiri 
sehingga sangat tidak mungkin ditinggalkan, dan masyarakat yang tidak 
memiliki biaya untuk membeli tempat tinggal di wilayah lain. 
 
B. Dampak Banjir 
1. Dampak Terhadap Sosial Masyarakat 
Bencana banjir memang setiap tahun melanda Dusun Kampung Baru, dalam 
rentang waktu satu tahun bencana banjir terjadi berkisar 4-5 kali. Namun, 
permasalahan banjir tersebut tidak membuat masyarakat pindah ke tempat lain. 
Melainkan, masyarakat lebih memilih untuk beradaptasi dengan bencana banjir 
yang terjadi di wilayah mereka di setiap tahunnya. Dampak sosial yang ditimbulkan 
terhadap bencana banjir ini dikaji melalui empat variable yaitu kondisi sikap atau 


































kebiasaan masyarakat, kondisi demografis, dan kondisi pendidikan masyarakat 
wilayah Dusun Kampung Baru. 
Sikap atau kebiasaan masyarakat sekitar di wilayah Dusun Kampung Baru 
ini sudah mampu beradaptasi terhadap bencana banjir terjadi baik dari kalangan 
anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia. Masyarakat di Dusun Kampung Baru 
mampu beradaptasi terhadap bencana banjir dikarenakan factor ekonomi, karena 
hal ini mereka tetap bertahan di wilayah tersebut karena tidak ada lagi rumah yang 
dapat ditinggali selain di wilayah tersebut. Awalnya memang masyarakat sekitar 
merasa khawatir karena bencana banjir terjadi di wilayah mereka jika 
mengakibatkan keruugian-kerugian baik secara materiil dan psikologis. Namun, 
dengan berjalannya waktu mereka dapat beradaptasi dan mengesampingkan 
kekhawatiran mereka jika bencana banjir terjadi. Hal ini sesuai dengan teori 
Parsons,  mengenai perubahan sosial dapat didentifikasi sebagai sosial tatanan atau 
susunan sosial yang membentuk kelompok kelompok sosial dalam masyarakat 
horizontal atau dapat juga didefinisikan sebagai cara yang dapat tersusun secara 
vertical maupun bagaimana sesuatu masyarakat terorganisasi dalam hubungan yang 
dapat di prediksi melalui pola perilaku berulang antarindividu dan antarkelompok 
dalam masyarakat tersebut. Secara lebih spesifik, pandangan Parons mengacu pada 
dinamika yang terjadi dalam system sosial sebagai bagian dalam struktur sosial. 
Teori diatas menjelaskan bahwa interaksi yang terjadi antar individu maupun antar 
kelompok masyarakat di Dusun Kampung Baru saat terjadi banjir yang berlangsung 
terus menerus artinya adanya keberlanjutan interaksi yang terjadi saat terjadi banjir 
sehingga membentuk suatu system sosial masyarakat. 


































Dampak yang ditimbulkan dalam kondisi sosial ini adalah kondisi 
pendidikan yang terjadi di Dusun Kampung Baru saat terjadi banjir mengalami 
gangguan. Jika banjir yang terjadi dengan ketinggian 1-1,5 meter menyebabkan 
anak-anak di wilayah ini terganggu akan sekolahnya. Anak-anak tidak dapat 
berangkat ke sekolah karena rumah mereka terendam air, barang-barang untuk 
sekolah mereka juga terdapat dirumah yang sedang tergenang banjr, jika bencana 
banjir parah terjadi masyarakat di Dusun Kampung Baru mengungsi di Balai Desa 
dikarenakan rumah mereka yang tergenang air.  
 
 
Gambar 4.3 Kondisi halaman Kampong Baru 


































Gambar 4.4 Kondisi Jalan 
2. Dampak Terhadap Ekonomi Masyarakat 
Mata pencaharian masyarakat di Dusun Kampung Baru ketika terjadi banjir 
ada yang terganggu dan ada yang tidak terganggu. Mata pencaharian masyarakat di 
Dusun Kampung Baru ini beragam dari yang buruh pabrik, PNS, pedagang, pekerja 
di kapal tambangan, dan lain sebagainya. Masyarakat yang bekerja sebagai buruh 
pabrik tidak terlalu terganggu dengan adanya bencana banjir ini dikarenakan 
masyarakat di Dusun Kampung Baru ini sudah mulai beradaptasi jika banjir sedang 
terjadi. Para pekerja buruh ini lebih memilih meletakkan kendaraan mereka di balai 
desa dan menyiapkan pakaian kerja mereka sebelumnya sehingga tidak ada kendala 
ketika para pekerja buruh ini berangkat bekerja. Hal ini juga berlaku pada 
masyarakat yang bekerja sebagai PNS. Hal lain yang mengalami dampak negatif 
adalah masyarakat yang bekerja sebagai pedagang dan penarik kapal tambang. 
 


































Gambar 4.5  Kondisi Tambangan  
Masyarakat yang bekerja sebagai pedagang tidak dapat mencari rejeki 
karena barang dagangan yang terdapat dirumah mereka tergenang banjir serta 
gerobak dagangan mereka yang tidak dapat melintas di wilayah ini karena 
tergenang banjir. Hal ini juga dirasakan bagi mereka yang bekerja sebagai penarik 
kapal tambangan, karena air sungai yang meluap sehingga kapal tambangan mereka 
sudah tidak dapat digunakan lagi. 
3. Dampak Terhadap Lingkungan Hidup 
Kesadaran masyarakat di Dusun Kampung Baru mengenai menjaga 
lingkungan dengan tidak membuang sampah sembarangan tampaknya masih sangat 
rendah. Banyak sekali masyarakat di wilayah ini yang tetap membuang sampah di 
pinggiran sungai karena memang letak posisi rumah dan pinggiran sungai 
berdekatan. Sehingga akibatnya ketika ada hujan yang lebat laju air sungai menjadi 
meluap karena banyaknya sampah di pinggiran sungai. Belum adanya lahan untuk 
pengolahan sampah di wilayah ini menyebabkan masyarakat di wilayah ini 


































membuang sampah di pinggiran sungai. Memang tidak semua masyarakat di Dusun 
Kampung Baru membuang sampah di sungai, adapula masyarakat yang langsung 
membakar sampah mereka di pinggir rumah atau di lahan kosong yang ada di 
wilayah mereka. 
Dampak yang ditimbulkan akibat banjir terhadap lingkungan hidup dapat 
dikaji dengan menggunakan dua variable yaitu kesehatan masyarakat dan kondisi 
rumah. Kesehatan masyarakat di Dusun Kampung Baru ketika terjadi banjir ada 
yang terkena penyakit gatal-gatal. Namun, karena sudah mulai beradaptasi, 
masyarakat dapat mengatasi hal ini. Masyarakat dapat menjaga anak-anak dan 
keluarga mereka dengan meminimalisir keluarga mereka sehingga tidak terkena 
penyakit dengan tidak bermain air di genangan banjir. Serta, jika sudah terjadi 
banjir dengan ketinggian yang parah maka masyarakat pun mengungsi di balai desa 
sehingga kesehatan mereka tetap berjaga. 
Sebagian besar masyarakat di Dusun Kampung Baru melakukan 
penyesuaian lingkungan rumah mereka dengan meninggikan lantai rumah mereka. 
Rata-rata lantai ditinggikan dengan ketinggian mulai dari setengah meter hingga 
satu meter. Namun peninggian lantai rumah ini tidak sepenuhnya mengatasi 
permasalahan banjir tersebut. Meskipun lantai ditinggikan banjir tetap saja masuk 
kedalam rumah. Hal tersebut dikarenakan ketinggian banjir setiap tahunnya 
meningkat.  






































































Gambar 4.6 Kondisi Rumah Warga  
 
C. Pola Adaptasi Masyarakat Yang Terkena Banjir 
Adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat kawasan banjir di Dusun 
Kampung Baru sesaat sebelum datangnya banjir dengan memasang tanggul-tanggul 
yang berupa karung yang telah diisi dengan pasir. Akan tetapi kenyataannya, air 
tetap saja masuk dikarenakan ketinggian air banjir pada tahun-tahun sekarang ini 
semakin meninggi dan akhirnya meluap melebihi ketinggian tanggul yang telah 
disiapkan. Adaptasi lain yang dilakukan masyarakat adalah dengan menaikkan 
barang-barang elektronik mereka ke tempat yang lebih tinggi serta menyimpan 
surat-surat berharga mereka ke dalam plastic. Hal ini sudah dilakukan masyarakat 
di Dusun Kampung Baru setiap bencana banjir melanda karena sudah menjadi 
kebiasaan mereka saat terjadi musim penghujan.  
Analisis masyarakat yang terkena banjir besar tidak saja menggenangi 
sesuatu kawasan tetapi dapat juga melumpuhkan transportasi melumpuhkan lalu 


































lintas, kegiatan masyarakat, masuk ke rumah penduduk. Akibatnya warga mau 
tidak mau suka atau tidak suka, perlu segera mengungsi ke lahan atau tempat yang 
tidak terkena banjir. Sebagian ada juga yang menyiasati dengan membangun rumah 
bertingkat di kawasan rendah tersebut sehingga dalam kondisi banjir mereka 
menyelamatkan diri ke tingkat atas rumahnya, tetapi untuk yang terpaksa 
mengungsi mereka tetap saja tetap stress karena kondisi dan situasi yang tidak 
nyaman. Di samping pikiran mereka juga masih digelayuti rasa was-was kalau 
rumah yang mereka tinggalkan didatangi tamu yang tidak di undang alis pencuri.  
Masyarakat Dusun Kampung Baru Desa Bambe melakukan adaptasi 
terhadap kondisi banjir yang selalu melanda wilayah mereka setiap tahunnya. 
Alasan utama masyarakat Dusun Kampung Baru mau dan mampu beradaptasi 
menghadapi kejadian ini dikarenakan factor ekonomi. Meskipun memang jelas ada 
kerugian yang dirasakan masyarakat Dusun Kampung Baru terhadap dampak banjir 
yang ditimbulkan namun masyarakat memilih untuk beradaptasi. Selain factor yang 
ekonomi yang menyebabkan masyarakat memilih bertahan di wilayah ini yaitu 
factor sosial yang mempengaruhi adaptasi sosial masyarakat. Hubungan antara 
masyarakat satu dengan yang lainnya di wilayah ini pada saat banjir menimbulkan 
adanya kontak sosial sehingga berlangsungnya interaksi sosial. Hubungan yang 
dibangun antar sesame masyarakat Dusun Kampung Baru memang sangatlah 
bagus. Masyarakat terbiasa untuk saling menolong ketika ada yang kesusahan atau 
memerlukan bantuan, saling menjaga, dan saling mengingatkan sehingga 
terwujudnya suasana antar bertetangga menjadi nyaman. 


































 Ketika banjir sedang melanda wilayah ini, interaksi yang cukup kuat telah 
terbangun di dalam wilayah ini. Sikap saling tolong menolong terhadap sesama 
warga yang terkena bencana banjir muncul pada setiap rumah. Seperti contohnya 
ketika tanda-tanda banjir mulai datang masyarakat akan saling mengingatkan untuk 
melindungi harta benda mereka seperti barang elektronik yang dinaikkan ke atas 
kursi ataupun diletakkan di lantai dua bagi rumah yang memiliki dua lantai. Jika 
beberapa warga sudah menyelamatkan harta benda mereka, tak segan beberapa 
warga juga saling menolong rumah warga yang belum sempat menyelamatkan harta 
bendanya. Tak hanya menyelamatkan harta benda mereka, mereka juga saling 
membantu untuk menyelamatkan diri dan masyarakat lain khususnya orang-orang 
sepuh dan anak-anak kecil. Setelah bencana banjir mulai surut mereka saling 
membantu membersihkan rumah dan lingkungan warga. Tak hanya saling 
membantu untuk menyelamatkan harta benda ada diri, terkadang ada masyarakat 
yang memberikan bantuan seperti memberi bantuan berupa satu dus mi, satu karung 
beras atau bahan makanan lainnya serta obat-obatan ketika banjir terjadi. Kadang 
pula ada masyarakat memiliki rumah dengan dua lantai dan rela menawarkan 
rumahnya untuk digunakan mengungsi warga lain.   
D. Strategi Adaptasi Masyarakat 
Proses persepsi dan sikap masyarakat untuk bertahan terhadap bencana 
banjir yang terjadi setiap tahunnya merupakan awal bagi adaptasi masyarakat untuk 
menghadapi tekanan dari dampak banjir yang terjadi ini. Berikut beberapa strategi 
adaptasi yang diupayakan masyakarakat Dusun Kampung Baru guna menghadapi 
banjir tahunan yang terjadi di wilayah mereka. 


































1. Adaptasi dalam Tipe Lingkungan Perkampungan  
a. Meninggikan pondasi rumah oleh masing-masing individu atau membuat 
tanggul di teras rumah maupun di pintu belakang rumah yang dapat 
menghalangi air masuk kedalam rumah. Hal ini dilakukan sesuai dengan 
kemampuan financial masing-masing individu atau rumah tangga; 
b. Meninggikan jalan lingkungan melalui bantuan pemerintah kota; 
c. Pembuatan tanggul buatan di sekitar bantaran sungai dengan menggunakan 
karung pasir guna mencegah air sungai masuk keperkampungan; 
d. Merencanakan normalisasi sunga dengan bantuan pemerintah; 
e. Memperbaiki pintu saluran air secara swadaya sehingga dapat berfungsi 
dengan baik ketika banjir  
f. Mengoperasikan mesin sedot air kecil dengan bantuan pemerintah untuk 
menyedot air yang kemudian dibuang ke saluran air di bagian utara 
permukiman; 
g. Menyediakan tempat sampah di wilayah Dusun Kampung Baru kemudian 














































Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat menemukan dua 
hal yang menjadi pembahasan peneliti maka diperoleh kesimpulan bahwa 
masyarakat Dusun Kampung Baru Desa Bambe mampu beradaptasi terhadap 
bencana banjir yang terjadi dan dampak yang diakibatkan banjir tiap musim hujan. 
Adaptasi yang dilakukan masyarakat ini dalam bentuk mampu menerima bencana 
banjir yang terjadi kejadian yang terjadi setiap tahunnya, masyarakat sudah terbiasa 
terhadap bencana banjir yang terjadi di wilayah mereka meskipun dampaknya 
memang telah menganggu kehidupan sehari hari mereka, dan masyarakat memilih 
bertahan untuk tetap tinggak di wilayah ini meskipun wilayah mereka merupakan 
wilayah yang rentan banjir. Hal ini dikarenakan factor ekonomi berupa tidak 
mampunya masyarakat untuk membeli tempat tinggal yang baru serta factor sosial, 
masyarakat merasa telah nyaman terhadap lingkungan dan tetangga yang ada 
karena telah tinggal cukup lama. Dampak yang ditimbulkan juga berupa 
terganggunya aktifitas ekonomi, pendidikan, banyaknya masyarakat yang terkena 
penyakit akibat banjir, namun hal positifnya adalahnya semakin kuatnya jalinan 
ikatan masyarakat karena adanya interaksi sosial yang terjadi ketika banjir. Strategi 
yang ditawarkan guna mengurangi dampak bencana banjir di Dusun Kampung Baru 
yaitu dengan normalisasi sungai, melakukan sosialisi terhadap penanggulangan 


































bencana banjir, sosialisasi mengenai menjaga lingkungan yang sehat guna 
mengurangi terjadinya bencana banjir. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang diambil, maka saran yang dapat saya 
rekomendasikan adalah terus meningkatkan efisiensi kinerja pemerintah desa 
terhadap kejadian banjir yang melanda di wilayah Dusun Kampung Baru setiap 
tahunnya, keikutsertaan pemerintah desa terhadap pemeliharaan dan bantuan ketika 
terjadi banjir serta diharapkan meningkatnya partisipasi masyarakat untuk menjaga 
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